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ABSTRAK

Faisal Abdillah. 2024. SKRIPSI. “Analisis Pengaruh FDR, CAR, DPK, Terhadap
ROA Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Syariah Di
Indonesia”

Pembimbing: Eka Wahyu Hestya Budianto, Lc., M.Si

Kata Kunci: FDR, CAR, DPK, ROA, NPF

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia semakin meningkat setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya lembaga keuangan syariah di
Indonesia telah mendapat respon positif dari masyarakat. Dalam mengantisipasi
kebutuhan masyarakat serta memberikan rasa aman, nyaman dalam transaksi
perbankan, kehadiran bank syariah merupakan salah satu solusi untuk menambah
kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan perbankan khususnya di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh FDR, CAR, DPK secara
parsial dan simultan terhadap ROA dengan NPF sebagai variabel moderasi pada Bank
Syariah di Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi yang digunakan sebanyak 33 Bank Syariah di
Indonesia periode 2018-2022, dengan menggunakan teknik purposive sampling
terdapat 11 Bank Umum Syariah yang termasuk dalam sampel penelitian. Data yang
digunakan adalah data sekunder dan metode pengumpulan data dengan melakukan
studi pustaka dan mengunjungi situs resmi OJK meliputi laporan keuangan Bank
Syariah di Indonesia selama tahun 2018 hingga 2022. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan Eviews 10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan sedangkan CAR dan DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA
pada Bank Syariah di Indonesia. Adapun secara simultan FDR, CAR, DPK
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia. Sedangkan
NPF sebagai variabel yang memoderasi FDR, CAR, DPK tidak dapat memberikan
pengaruh dan signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia.
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ABSTRACT

Faisal Abdullah. 2024. THESIS. “Analysis of the Influence of FDR, CAR, DPK on
ROA with NPF as a Moderating Variable in Sharia Banks in Indonesia"

Supervisor: Eka Wahyu Hestya Budianto, Lc., M.Si

Keywords: FDR, CAR, DPK, ROA, NPF

The existence of sharia banking in Indonesia is increasing every year. This
shows that the existence of sharia financial institutions in Indonesia has received a
positive response from the public. In anticipating the needs of the community and
providing a sense of security and comfort in banking transactions, the presence of
sharia banks is one solution to increase public confidence in banking activities,
especially in Indonesia.

This research aims to determine the influence of FDR, CAR, DPK partially
and simultaneously on ROA with NPF as a moderating variable in Sharia Banks in
Indonesia. This research is a type of quantitative research with a descriptive
approach. The population used was 33 Sharia Banks in Indonesia for the 2018-2022
period, using purposive sampling techniques there were 11 Sharia Commercial
Banks included in the research sample. The data used is secondary data and the data
collection method is by conducting literature studies and visiting the official OJK
website including financial reports of Sharia Banks in Indonesia for 2018 to 2022.
The analysis method used is multiple linear regression analysis using Eviews 10.

The research results show that FDR partially has a positive and significant
effect, while CAR and DPK do not have a significant effect on ROA at Sharia Banks
in Indonesia. Simultaneously, FDR, CAR, DPK have a significant effect on ROA at
Sharia Banks in Indonesia. Meanwhile, NPF as a variable that moderates FDR, CAR,
DPK cannot have a significant influence on ROA at Sharia Banks in Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank syariah merupakan salah satu produk perbankan yang berlandaskan
sistem perekonomian islam, sistem ekonomi islam atau syariah sekarang ini
sedang banyak  diperbincangkan  di Indonesia.  Banyak  kalangan
masyarakat ~ yang mendesak  agar  pemerintah Indonesia  segera
mengimplementasikan sistem ekonomi Islam dalam sistem perekonomian
Indonesia seiring dengan hancurnya sistem ekonomi kapitalisme. Dalam
mengantisipasi kebutuhan masyarakat serta memberikan rasa aman, nyaman
dalam transaksi perbankan, kehadiran bank syariah merupakan salah satu
solusi untuk menambah kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan perbankan
khususnya di Indonesia (Irawan et al., 2021). Hal ini sesuai dengan Al-qur’an

dalam Qs. Ali Imran ayat 130 sebagai berikut:

VY 53l RKET a8 PR 15 1 Y 5l il G

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.

Ayat diatas menjelaskan tentang transaksi dalam perbankan syariah
harus jujur dan dapat dipercaya mengenai suatu barang, produk atau jasa yang
diperjual belikan. Berhubungan seperti halnya dalam Perbankan Syariah
memberikan rasa aman, nyaman tidak ada suatu permainan merugikan yang
diharapkan bisa memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kriteria ekonomi yang
baik maupun maju di Indonesia.

Presensi eksekusi bank dilihat dalam menciptakan manfaat atau
produktivitas yang dapat diperkirakan dengan Return on Asset (ROA). ROA



berpusat disekitar kapasitas organisasi untuk memperoleh pendapatan dalam
aktivitasnya organisasi, ROA dipilih sebagai rasio kinerja bank dengan alasan
ROA dapat dilihat seberapa baik kapasitas bank menangani sumber dayanya
secara umum. Proporsi ini sekaligus menjadi penanda efektifitas administrasi
bank yang menunjukkan kemampuan pemerintah dalam mengelola sumber
dayanya demi keuntungan (Maulana et al., 2021).

Dalam perbankan syariah, Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan
korelasi antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dan subsidi pihak luar yang
telah dikumpulkan secara efektif oleh bank. Proporsi ini digunakan untuk
mengukur sejaun mana uang muka berasal dari aset pihak luar. Bank Indonesia
telah menetapkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak boleh melebihi
setiap upaya yang tersedia. Artinya bank diperbolehkan memberikan kredit
(Lidyawati et al., 2021).

Capital Adequacy Rasio (CAR) merupakan rasio Kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan resiko. Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka
pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi
CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko
dari setiap kredit/aktiva produktif yang beresiko (Ardheta & Sina, 2020).

Dalam menjalankan aktivitas bisnis sehari-hari, bank harus memiliki
dana untuk memberikan kredit kepada masyarakat. Dana Pihak Ketiga (DPK)
adalah sumber dana terbesar dan paling andal bagi bank. Dana yang dihimpun
dari masyarakat digunakan oleh bank untuk melakukan ekspansi kredit maupun
investasi. DPK merupakan hal yang penting bagi bank karena dengan semakin
besar dana yang dihimpun maka dapat memperbesar profitabilitas bank melalui
selisih bunga kredit dan bunga simpanan (Dewi & Shara, 2021). Hal yang sama

bahwa larangan riba dapat dilihat pada hadits berikut ini:
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Artinya: Dari Jabir (diriwayatkan bahwa) ia berkata: “Rasulullah SAW
melaknat pemakan riba, yang memberikannya, pencatatnya dan saksi-saksinya.
Rasulullah SAW mengatakan, ‘mereka itu sama.” (HR. Muslim no. 1598)

Hadits diatas menjelaskan bahwa dalam bertransaksi harus secara
profesional tidak ada kezaliman. Seperti halnya ketika melakukan transaksi,
penyedia jasa atau pihak Perbankan Syariah harus mampu memberikan layanan
dengan tidak adanya riba dalam memenuhi kebutuhan nasabah.

Sejak adanya UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
eksistensi perbankan syariah di Indonesia semakin meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya lembaga keuangan syariah di Indonesia telah
mendapat respon positif dari masyarakat. Oleh karena itu, agar aktivitas
perbankan syariah di Indonesia tetap eksis dan terus memberikan keuntungan,
maka setiap manajemen perbankan harus memperhatikan tingkat kesehatannya
(Winata & Anam, 2020). Adapun data laporan perolehan laba bank syariah di

Indonesia dua tahun terakhir pada penelitian ini, antara lain:

Tabel 1.1
Perolehan Laba Perbankan Syariah di Indonesia
No. Nama Bank 2021 2022 Laba %
1. | Bank Mega Syariah 537,707 232,283 Turun 56 %"
2. | Bank Victoria Syariah 4,520 5,113 Naik 13 %
3. | Bank Jabar Banten Syariah | 22,004 101,372 Naik 360 %
4. | Bank Panin Dubai Syariah | 814,671 250,532 Turun 69 %
5. | Bank KB Bukopin Syariah | 232,283 68,631 Turun 70 %
6. | Bank BCA Syariah 87,442 117,583 Naik 34 %
7. | Bank BTPN Syariah 1,464,918 1,768,665 | Naik 20 %




8. | Bank Muamalat Indonesia | 8,927 26,821 Naik 200 %
9. | Bank Aceh Syariah 392,127 436,722 Naik 11 %
10. | BPD Riau Syariah 40,570 75,731 Naik 86 %
11. | Bank NTB Syariah 138,349 180,910 Naik 30 %

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 1.1 diatas diperlihatkan bahwa laba Bank Syariah dari
dua tahun terakhir antara tahun 2021-2022 lebih banyak yang mengalami
kenaikan daripada penurunan laba yang diperoleh. Ada tiga Bank Syariah yang
mengalami penurunan laba yakni Bank Mega Syariah karena dimana masih
terdapat ketidakseimbangan antara peningkatan atau penurunan jumlah asset
dengan peningkatan atau penurunan jumlah laba yang dihasilkan (Siregar &
Lubis, 2023).

Gambar 1.1
Perolehan Laba Perbankan Syariah Di Indonesia
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Berdasarkan gambar 1.1 lanjutan dari tabel diatas perolehan laba

perbankan syariah di Indonesia dijelaskan bahwa Bank Panin Dubai Syariah



karena pos-pos pengerek kenaikan beban per september tahun ini mencakup
kerugian penurunan nilai aset keuangan, khususnya unuk pembiayaan bagi hasil,
beban tenaga kerja, beban promosi, serta beban lainnya (Setiyaningsih et al.,
2020). Selanjutnya Bank KB Bukopin Syariah karena beban penyisihan kerugian
penurunan nilai atas aset keuangan tercatat minus 1,05 triliun dari sebelumnya
minus Rp 2,62 triliun. Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset non-
keuangan membengkak menjadi minus Rp 95,6 miliar dari sebelumnya minus Rp
14,72 miliar. Adapun secara keseluruhan bank syariah mengalami kenaikan laba
yang baik untuk pertumbuhan perbankan (Nopianti, 2019).

Pengkajian yang dilakukan oleh Sudarjah et al. (2021) menunjukkan
hasil penelitian bahwa nilai probabilitas untuk DPK sebesar 39,7% lebih besar
dari o= 5%, sehingga DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.Pada
umumnya peningkatan DPK akan mendorong pada peningkatan laba atau
profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tofan et al. (2022)
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa secara parsial, hasil uji t menunjukkan
bahwa secara masing-masing variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA sehingga hipotesis diterima.

Hasil penelitian terdahulu dari Maghfiroh et al. (2021) dan Subekti &
Wardana (2022) tentang pengaruh FDR terhadap ROA menunjukkan bahwa
variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Adapun hasil penelitian
terdahulu dari Suprayitno & Hardiani (2021) dan Ardichy & Rahayu (2022) yang
tidak konsisten tentang pengaruh FDR terhadap ROA, menjelaskan bahwa
variabel FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hasil penelitian yang lain terdahulu dilakukan oleh Rembet & Baramuli
(2020) tentang pengaruh CAR terhadap ROA menunjukkan hasil variabel CAR
berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan dari penelitian yang dilakukan
oleh Wahyu et al. (2023) variabel CAR pada kesimpulan hasil akhir tidak
berpengaruh terhadap ROA. Kemudian dari penelitian yang sudah ada dilakukan
oleh Artha et al. (2021) mengenai variabel DPK ternyata berpengaruh signifikan



terhadap ROA. Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Hodi & Wardana
(2023) berbeda hasilnya karena variabel DPK tidak memiliki pengaruh hasilnya
terhadap ROA. Kemudian penelitian terdahulu dilakukan oleh Astuti & Kabib
(2021) tentang variabel NPF ternyata mampu memoderasi variabel FDR, CAR,
DPK terhadap ROA. Tetapi di tahun berikutnya penelitian yang dilakukan oleh
Imsar et al. (2023) ternyata berkesimpulan bahwa NPF tidak mampu memoderasi
FDR, CAR, DPK terhadap variabel ROA.

Peran tingginya nilai NPF (Non Performing Ratio) menunjukan indikator
gagalnya perbankan tersebut dalam mengelola dana yang disalurkan pada
masyarakat untuk usaha yang dapat mempengaruhi kinerja perbankan itu sendiri.
Dilihat dari banyaknya masalah yang bisa muncul apabila nilai rasio NPF tinggi
maka sangatlah penting bagi sebuah perbankan untuk rasio NPF memenuhi rasio
NPF sesuaidengan ketentuan dari regulator. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku
badan pemerintah yang memiliki tugas mengatur dan mengawasi jasa keuangan
akan memanggil setiap bank yang memiliki rasio NPF yang tinggi. Hal tersebut
dilakukan guna untuk menjaga rasio NPF setiap bank tidak melebihi 5%, oleh
karena itu variabel NPF dapat digunakan juga sebagai variabel moderasi untuk
membantu FDR, CAR, DPK mempengaruhi ROA (Nugrohowati & Bimo, 2019).

Pembaharuan dari penelitian ini adalah menggunakan kombinasi tiga
variabel, yaitu FDR, CAR dan DPK sebagai variabel independen (X) dengan
harapan mendapatkan hasil yang baik dalam mempengaruhi ROA sebagai
variabel dependen (Y) dan menggunakan NPF sebagai variabel moderasi (Z),
serta penggunaan data periode waktu lima tahun terakhir karena menggunakan
data yang terupdate dan pada tahun 2020-2021 didunia khususnya Negara
Indonesia mengalami pandemi yang mengakibatkan perekonomian semakin
menurun dan pastinya berdampak pada keuangan khususnya perbankan yang ada
di Indonesia, berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Berdasarkan dengan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul
“Analisis Pengaruh FDR, CAR, DPK terhadap ROA dengan NPF sebagai



Variabel Moderasi pada Bank Syariah di Indonesia”, dengan tujuan untuk

menganalisis dan mengetahui pengaruh dari FDR, CAR, DPK terhadap ROA

dengan variabel moderasi NPF studi kasus pada Bank Syariah di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa rumusan masalah

yang akan diteliti antara lain:

1.

Apakah FDR berpengaruh secara parsial terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia?

Apakah CAR berpengaruh secara parsial terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia?

Apakah DPK berpengaruh secara parsial terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia?

Apakah FDR, CAR, dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap ROA
pada bank umum syariah di Indonesia?

Apakah NPF memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia?

Apakah NPF memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia?

Apakah NPF memoderasi pengaruh DPK terhadap ROA pada bank umum
syariah di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah sebelumnya maka dapat diketahui tujuan

penelitian ini dilakukan yakni:

1.

Untuk mengetahui pengaruh FDR secara parsial terhadap ROA pada bank
umum syariah di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh CAR secara parsial terhadap ROA pada bank

umum syariah di Indonesia.



3. Untuk mengetahui pengaruh DPK secara parsial terhadap ROA pada bank
umum syariah di Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh FDR, CAR, dan DPK secara simultan
terhadap ROA pada bank umum syariah di Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh NPF dalam memoderasi FDR terhadap ROA
pada bank umum syariah di Indonesia.

6. Untuk mengetahui pengaruh NPF dalam memoderasi CAR terhadap ROA
pada bank umum syariah di Indonesia.

7. Untuk mengetahui pengaruh NPF dalam memoderasi DPK terhadap ROA
pada bank umum syariah di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini berguna sebagai sumber wawasan untuk menambah
pengetahuan, memperdalam dan mengembangkan ilmu yang ada di
perbankan syariah serta diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
dijadikan referensi yang sesuai dengan pembahasan.
2. Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelatihan dan dapat
mengembangkan cara berpikir ilmiah secara meningkat, guna
menambah pemahaman dan ilmu pengetahuan peneliti khususnya
mengenai pengaruh FDR, CAR, DPK terhadap ROA yang dimoderasi
oleh NPF pada Bank Syariah di Indonesia.



b. Bagi Akademisi
Menambah pengetahuan bagi mahasiswa, terutama Fakultas Ekonomi
dan program studi Perbankan Syariah UIN Maliki Malang dan dapat
digunakan oleh penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi.

c. Bagi Perusahaan Perbankan
Diharapkan penelitian ini berguna memberikan masukan yang positif
terkait dengan perbankan syariah dalam berbagai kebijakan dan
mampu memberikan hubungan penting pada perbankan dalam

memanajemen.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian
1 | Badawietal. |Variabel (X): Penelitian ini Hasilnya
(2023), NOM, NPL, menggunakan menunjukkan
Determinant BOPO. metode deskriptif | bahwa NOM
Factors Of kuantitatif dan dan variabel
Islamic Bank | Variabel (Y): eksplanatori NPL
Financial ROA. kausal mengkaji mempunyai
Performance satu hal lebih pengaruh yang
And Variabel (2): variabel yang tidak
Competitive Comptitive menyebabkan signifikan,
Advantage As | Adventage. perubahan pada sedangkan
Moderating variabel lain / variabel BOPO
Variables In tidak variabel. mempunyai
Islamic Banks Instrumen pengaruh
In Indonesia. penelitian diuji dampak negatif
menggunakan yang
multiple uji regresi | signifikan.
linier dengan
SPSS 26.




Lanjutan Tabel 2.1

10

Asset Dengan
Islamic Income
Ratio Sebagai
Variabel

Moderasi.

No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

2 | Husha & Imsar | Variabel (X): Penelitian ini Hasil penelitian
(2023), TPF, FDR, NPF. | menggunakan ini
Pengaruh pendekatan menunjukkan
Third Party Variabel (Y): kuantitatif. bahwa secara
Financing, ROA. Teknik analisis langsung nilai
Financing To data yang Adjusted R
Deposit Ratio | Variabel (2): digunakan adalah | Square (R2)
dan Non IsIR. analisis regresi sebesar 0,311
Performing linier berganda. atau 31,1%.
Financing Dalam
Terhadap Buktinya, tidak
Return On ada pengaruh

yang signifikan
atau parsial
antara TPF
ROA. Ada
pengaruh FDR
dan NPF yang
signifikan dan
parsial terhadap
ROA.




Lanjutan Tabel 2.1
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

3 | Raisetal. Variabel (X): Penulisan karya penulisan ini
(2023), DPK, CAR, NPF. | ilmiahini peneliti
Pengaruh Dana beracuan ke memperoleh
Pihak Ketiga, |Variabel (Y): penelitian hasil sebagai
Capital Profitabilitas. kualitatif serta berikut: 1)
Adequecy kajian pustaka. DPK
Ratio dan Non- | Variabel (2): dalam melakukan | berpengaruh
Performing Pembiayaan. penulisan, peneliti | positif dan
Financing memerlukan signifikan
terhadap analisis teori dan | terhadap
Profitabilitas hubungan masing- | pembiayaan; 2)
Perusahaan masing variabel CAR
dengan yang didapat dari | berpengaruh
Pembiayaan buku rujukan, positif dan
Sebagai jurnal, Mendeley, | signifikan
Variabel serta beberapa terhadap
Intervening rujukan atau pembiayaan; 3)
pada metode lainnya. NPF
Perbankan berpengaruh
Syari’ah. positif dan

signifikan
terhadap

pembiayaan.




Lanjutan Tabel 2.1

12

Assets Bank
Umum

Syariah.

No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

4 Rosada & Variabel (X): Penelitian ini Temuan
Aulia (2023), | DPK, CAR, merupakan jenis | penelitian
Non FDR. penelitian menyatakan
Performing kuantitatif dengan | bahwa NPF
Finance dalam | Variabel (Y): pendekatan tidak mampu
Memoderasi ROA. korelasional, memoderasi
Pengaruh dimana penelitian | pengaruh Dana
Dana Pihak Variabel (2): ini berusaha Pihak Ketiga
Ketiga, NPF. mendeteksi ada terhadap ROA.
Capital atau tidaknya Sementara itu,
Adequacy pengaruh antar di sisi lain,
Ratio, dan variabel. NPF dapat
Financing to memoderasi
Deposit Ratio pengaruh CAR
terhadap dan FDR
Return on terhadap ROA

Syariah Bank
Umum periode
2016-2021.




Lanjutan Tabel 2.1
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian
5 | Fauziahetal. | Variabel (X): Metode penelitian | Dari penelitian
(2022), NPF dan FDR. untuk analisis ini ditemukan
Analisis data yang bahwa Variabel
Pengaruh NPF | Variabel (Y): digunakan pada NPF dan FDR
dan FDR ROA. penelitian adalah | berpengaruh
terhadap path analysis negatif
Profitabilitas | Variabel (2): dengan teknik signifikan
dengan CAR CAR. yang terhadap
Sebagai digunakannya profitabilitas,
Variabel adalah regresi sedangkan
Intervening. dengan Variabel | CAR
Intervening. mempunyai
pengaruh
dampak positif
yang
signifikan.
Variabel NPF
berpengaruh
negatif
signifikan

terhadap CAR.




Lanjutan Tabel 2.1
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

6 Izza & Utomo | Variabel (X): Pada penelitian in | Hasil penelitian
(2022), CAR dan FDR. peneliti memakai | ini menunjukan
Pengaruh penelitian bahwa capital
Capital Variabel (Y): kuantitatif. adequacy ratio
Adequacy ROA. Tujuannya untuk | berpengaruh
Ratio (CAR) pengujian positif terhadap
dan Financing | Variabel (2): terhadap hipotesis | profitabilitas
To Deposito NPF. menggunakan data | (ROA), akan
Ratio (FDR) yang terukur dan | tetapi berbeda
Terhadap mendapatkan hasil | dengan
Profitabilitas yang dapat financing to
dengan Non digeneralisir. deposit ratio
Performing (FDR) yang
Financing tidak
(NPF) Sebagai berpengaruh
Variabel terhadap
Intervening profitabilitas
Pada Bank (ROA).
Umum

Syariah.




Lamjutan Tabel 2.1
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25.

No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

7 | Prasetyo & Variabel (X): Data keuangan ini | Hasil penelitian
Susetyohadi CAR, FDR, kemudian diuji menunjukkan
(2022), NPF, DPK. dengan bahwa variabel
Determinants menggunakan Bl Rate
Affecting Variabel (Y): metode analisis mengalami
Growth Of Asset Growth of | regresi data panel | peningkatan
Islamic Bank Islamic Banks. melalui model hubungan
Assets In estimasi variabel
Indonesia: Variabel (Z): Bl | Moderated internal
External Rate. Regression terhadap
Factors As Analysis (MRA) pertumbuhan
Moderating dengan bantuan aset bank
Variables. alat statistik SPSS | syariah.




Lanjutan Tabel 2.1
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat Hasil
Judul Indikator Analisis Penelitian
Penelitian
8. | Pratiwi & Variabel (X): Teknik Hasil dalam
Nabila (2022), | DPK, CAR, pengambilan penelitian ini
Pengaruh FDR. sampel adalah: (1)
DPK, CAR, menggunakan DPK memiliki
dan FDR Variabel (Y): teknik purposive berpengaruh
Terhadap Pembiayaan sampling dan positif dan
Pembiayaan Murabahah. ambil sampel 10 signifikan
Murabahah bank syariah. Dan | terhadap
Dengan ROA | Variabel (2): dianalisis pembiayaan
Sebagai ROA. menggunakan murabahah. (2)
Variabel teknik analisis CAR tidak
Moderating regresi yang berpengaruh
tahun 2015— dimoderasi. tentang
2018. pembiayaan
murabahah. (3)
FDR tidak
berpengaruh
terhadap
pembiayaan

murabahah.




Lanjutan Tabel 2.1
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat Hasil
Judul Indikator Analisis Penelitian
Penelitian

9 Sari & Aisyah | Variabel (X): Sampel Hasil penelitian
(2022), FDR, PSR, ZPR | menggunakan menunjukkan
Pengaruh DPK. teknik purposive | bahwa variabel
FDR, PSR, sampling dan FDR, PSR,
Zakat Variabel (Y): menghasilkan 8 ZPR, dan DPK
Performance Market Share. BUS di Indonesia. | secara simultan
Ratio, dan Metode yang berpengaruh
Dana Pihak Variabel (2): digunakan adalah | terhadap ROA.
Ketiga ROA. analisis jalur (path | Dan FDR, PSR,
Terhadap analysis) dengan | ZPR, DPK, dan
Market Share menggunakan ROA
Dengan ROA software SPSS berdampak
Sebagai versi 26 untuk pada pangsa
Variabel analisis datanya. pasar. Secara
Mediasi. parsial ZPR

PSR dan DPK
berpengaruh

terhadap ROA.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analaisis
Penelitian
10 | Setiawan & Variabel (X): Penelitian ini Hasil penelitian
Anwar (2022), | CAR, NPF, merupakan jenis menunjukkan
Pengaruh DER. kuantitatif atau hasil uji t
CAR, NPF, biasa dikenal bahwa CAR
DER terhadap | Variabel (Y): dengan metode berpengaruh
Pembiayaan Pembiayaan tradisional. positif
Murabahah Murabahah. signifikan
dengan DPK terhadap
sebagai Variabel (2): Pembiayaan
Variabel DPK. Murabahah,
Moderating. NPF dan DER
tidak
berpengaruh
terhadap
Pembiayaan
Murabahah.
Hasil Uji MRA
DPK mampu
memoderasi

pengaruh CAR,
NPF terhadap
Pembiayaan
Murabahah.




Lanjutan Tabel 2.1
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

11 | Anisa & Variabel (X): Penelitian ini Hasil penelitian
Anwar (2021), | CAR, NPF, dilakukan dengan | ini menemukan
Determinan BOPO. menggunakan bahwa CAR
Profitabilitas pendekatan berpengaruh
Bank Umum Variabel (Y): kuantitatif dengan | negatif
Syariah Di ROA. data panel. terhadap ROA,
Indonesia Penelitian NPF
Dengan Variabel (2): kuantitatif berpengaruh
Tingkat FDR. dijelaskan sebagai | negatif
Likuiditas penelitian empirik | terhadap ROA,
Sebagai dimana datanya BOPO
Variabel berbentuk angka- | berpengaruh
Intervening. angka. negatif

terhadap ROA,
FDR
berpengaruh
positif terhadap
ROA, CAR
berpengaruh
negatif
terhadap FDR,




Lanjutan Tabel 2.1

20

No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

12 | Ariniyatul & Variabel (X): Teknik dalam Hasil penelitian
Asna (2021), CAR, NPF, penelitian ini menunjukkan
Pengaruh BOPO. yakni purposive bahwa. Capital
CAR, NPF, sampling dengan | Adequecy Ratio
Dan BOPO Variabel (Y): ketentuan dan Non
Terhadap ROA. melakukan Performing
ROA Dengan pemisahan, Financing
FDR Sebagai | Variabel (2): akuisisi atau memiliki
Variabel FDR. konversi pada pengaruh
Intervening tahun 2010 dan positif tidak
Pada menerbitkan signifikan
Perbankan laporan keuangan | terhadap Return

Syariah Yang
Melakukan
Akuisisi.

tahunan dari tahun
2010-20109.
Metode analisis
data dengan
regresi data dan

analisis jalur.

On Asset,
variabel Beban
Operasioal
Pendapatan
Operasioal
berpengaruh
negatif
terhadap Return
On Asset.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

13 | Djazuli & Variabel (X): Penelitian ini Hasil analisis
Candera ROA, NPF, merupakan menunjukkan
(2021), CAR, NOM, penelitian asosiatif | bahwa secara
Moderating FDR, BOPO. bertujuan untuk umum inflasi
Effect of mengetahui tidak dapat
Inflation on Variabel (Y): hubungan antara memoderasi
the Influence The growth of dua variabel atau | pengaruh
of Financial Islamic banking. | lebih. Data yang Kinerja
Performance digunakan bersifat | keuangan
on the Growth | Variabel (2): sekunder data dari | terhadap
of Islamic Inflation. laporan keuangan | pertumbuhan
Banking in yang Perbankan
Indonesia. dipublikasikan Syariah di

pada Otoritas Jasa | Indonesia.

Keuangan (OJK).




Lanjutan Tabel 2.1

22

No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

14. | Lidyawati et Variabel (X): Analis Konsekuensi
al. (2021), DPK, CAR, menggunakan dari
Pengaruh FDR. strategi pemeriksaan ini
Dana Pihak pemeriksaan adalah bahwa
Ketiga (DPK), | Variabel (Y): purposif untuk aset pihak luar
Capital ROA. mendapatkan uji (DPK) sebagian
Adequancy agen sesuai berdampak
Ratio (CAR), | Variabel (2): dengan standar negatif dan
dan Financing | Pembiayaan. pemeriksaan yang | kritis terhadap
to Deposit telah ditentukan, produktivitas /
Ratio (FDR) sehingga dipilih ROA. Proporsi
Terhadap 12 organisasi yang | Kecukupan
Profitabilitas memenuhi model | Modal
Return On dan digunakan (Kendaraan)
Asset (ROA) sebagai pengujian | sebagian besar
Dengan dalam berdampak
Pembiayaan penyelidikan ini. | positif dan
Sebagai besar terhadap
Variabel produktivitas /
Intervening ROA.
Pada Bank
Syariah

Indonesia.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian
15. | Pratami Variabel (X): Metode penelitian | Penelitian ini
(2021), CAR, LDR, ini yaitu metode menunjukkan
Pengaruh Inflasi. kuantitatif juga bahwa CAR,
CAR, LDR, penelitian LDR, dan
dan Inflasi Variabel (Y): asosiatif. Inflasi secara
terhadap ROA | ROA. Sebanyak 44 simultan
pada Bank Industri bereaksi
Umum yang Perbankan yang signifikan
Terdaftar di ada di IDX terhadap ROA.
BEI. sebagai populasi. | CAR dan LDR
Menggunakan mempunyai
simple random hubungan
sampling dan positif
rumus Slovin danberpengaruh
terpilih jumlah signifikan

sampel sebanyak
31 Bank Umum.

terhadap ROA,
sehingga Inflasi
tidak
berpengaruh
signifikan
secara parsial
terhadap ROA.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian
16. | Syu’laetal. Variabel (X): Penelitian ini Hasil penelitian
(2021), Faktor | DPK, CAR, menggunakan menunjukkan
Determinan ROA. rancangan bahwa NPF
Pembiayaan penelitian dengan | tidak berperan
Musyarakah Variabel (Y): pendekatan dalam
Dengan NPF Pembiayaan kuantitatif, memperkuat
Sebagai Musyarakah. pengujian pengaruh DPK
Variabel hipotesis dengan | dan ROA
Moderasi. Variabel (2): cara menghitung | terhadap
NPF. dengan musyarakah
digunakannya pembiayaan,
SPSS. namun
memperkuat
efek CAR pada
musyarakah
pembiayaan.
Keterbatasan

penelitian ini 3
variabel
independen
yaitu DPK,
CAR dan ROA.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

17. | Yulyani & Variabel (X): Jenis penelitian Hasil penelitian
Diana (2021), | CAR dan FDR. | yang digunakan menunjukkan
Pengaruh dalam peneltian bahwa CAR
CAR dan FDR | Variabel (Y): ini ialah penelitian | tidak
Terhadap Pembiayaan kuantitatif. berpengaruh
Pembiayaan Murabahah. Penelitian dan signifikan
Murabahah kuantitatif yaitu terhadap
dengan NPF Variabel (2): ragam penelitian Murabahah
Sebagai NPF. yang menciptakan | Pembiayaan,
Variabel temuan yang bisa | FDR tidak
Moderating. dicapai dengan berpengaruh

menerapkan
prosuder-prosedur
statistik atau
metode lain dari

kuantifikasi.

dan signifikan
terhadap
Pembiayaan
Murabahah,
dan secara
simultan juga
CAR dan FDR
tidak
berpengaruh
terhadap
pembiayaan

murabahah.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

18. | Martono & Variabel (X): Penelitian ini Hasilnya adalah
Rahmawati CAR, NPF, merupakan sebagai berikut:
(2020), FDR, BOPO. penelitian tidak ada efek
Pengaruh kuantitatif dengan | yang diberikan
Capital Variabel (Y): menggunakan data | oleh CAR,
Adequacy ROA. sekunder yang NPF, FDR ke
Ratio, Non- diperoleh dari ROA tetapi ada
Performing situs Bursa Efek efek parsial
Financing, Indonesia. yang diberikan
Financing to Populasi di dalam | oleh
Deposit Ratio penelitian ini Pendapatan
dan Rasio adalah seluruh Operasional
Biaya Operasi bank umum dan Rasio
dengan syariah yang Biaya
Pendapatan terdaftar di Bursa | Operasional.
Operasi Efek Indonesia
terhadap dalam periode
Return on 2013-2017.
Asset Sebagai Pengambilan

Indikator

Profitabilitas.

sampel dilakukan
teknik purposive

sampling.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

19. | Yastika et al. Variabel (X): Penelitian ini Hasil
(2020), The FDR. bertujuan untuk menunjukkan
Moderating menguji pengaruh | bahwa faktor
Role of Variabel (Y): likuiditas terhadap | efisiensi dan
Capital ROA. profitabilitas pembiayaan
Adequacy in dengan kecukupan | bermasalah
the Effect of Variabel (2): modal sebagai tersebut Hasil
Liquidity on CAR. variabel moderasi | penelitian
the dalam komersial menunjukkan
Profitability of | Variabel Kontrol: | syariah perbankan | bahwa faktor
Islamic NPF, BOPO, di Indonesia. efisiensi dan
Banking. SIZE. Sampel penelitian | non-performing

adalah 14 iklan
Islam bank selama
periode
pengamatan 2016
—2018.

financing
merupakan
faktor utama
yang
mempengaruhi
profitabilitas
bank.
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No | Nama, Tahun, | Variabel dan Metode dan Alat | Hasil Penelitian
Judul Indikator Analisis
Penelitian

20. | Ayu & Variabel (X): Metode DPK sebagian
Mahdaria NPF dan FDR. pengumpulan data | memediasi
(2019), The sekunder yang pengaruh NPF
effect of non- | Variabel (Y): digunakan adalah | (non-
performing Volume of metode performing
financingand | Financing. dokumentasi. financing)
financing to Teknik analisis terhadap
deposit ratio Variabel (2): data yang volume
on Islamic DPK. digunakan dalam | membiayai
banks penelitian ini bank syariah di
financing in adalah teknik Indonesia, DPK
Indonesia. analisis regresi dengan

mediasi yang
menggunakan
langkah kausal

berganda metode.

sempurna
memediasi
pengaruhnya
FDR (financing
to deposit
ratio) terhadap
volume
pembiayaan
bank syariah
pada Indonesia.

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR ialah rasio untuk mencari informasi tentang kesanggupan bank
syariah dalam mendistribusikan dananya dengan baik atau belum.
Meningkatnya jumlah FDR maka semakin baik juga fungsi bank syariah
sebagai lembaga intermediary. Tingkat FDR menyatakan bahwa seberapa
banyak pembiayaan (financing) bagi hasil yang didistribusikan. Oleh sebab
itu meningkatnya PSR suatu bank, maka laba yang didapatkan juga
bertambah banyak, hal ini bisa menjadi faktor untuk meningkatkan jumlah
pangsa pasar bank syariah (Sari & Aisyah, 2022). Hal ini sejalan dengan Q.S
at-taubah ayat 34-35 yang berbunyi:

g_ . T o A _ oY o 2 _ L@ ,C}°/ P ECTRTS ,é,o/‘; _ 2, o~ :’7‘.»%
A JUodlgdle anap Ve Ao Rl dlil g ad (e leiany"ad)
XY IS B L AT S R 7 NI U Y SR TS S B ESR S 5 2ht
SIS L 158538 Sl 25 5 L e 28 )56k 5 a0 5ia 5 agalis L (55

-
Yo H5sa

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta
orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih.

Ayat diatas menjelaskan tentang pemakaian harta yang diperoleh
jangan sampai merugikan orang lain maupun dirinya sendiri, seperti halnya
pihak Bank Syariah memakai modal usaha dari perbuatan yang tidak sejalan
dengan prinsipnya. Hal ini menjadi dasar pihak Bank Syariah tidak

diperbolehkan  melakukan kecurangan dalam mengelola seluruh
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keuangannya karena dapat merugikan juga untuk pihak Bank Syariah itu
sendiri.

Satu Faktor yang mempengaruhi naik turunnya FDR diprediksi
berasal dari kondisi internal maupun eksternal perbankan. Kondisi internal
dapat tercermin dari rasio keuangan suatu bank. Sedangkan kondisi eksternal
dapat tercermin dari keadaan makro ekonomi suatu negara. Standar FDR
menurut Peraturan Bank Indonesia adalah sebesar 80%-100%. Oleh sebab
itu, rasio FDR harus dijaga agar tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah
(Somantri & Sukmana, 2020). Rasio tersebut dapat dirumuskan sebagai
berikut:

FDR = Total Pembiayaan
Dana Pihak Ketiga

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk
menutupi penurunan asetnya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank
yang disebabkan oleh aset yang berisiko dengan kecukupan modal yang
dimilikinya. Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi ROA karena
keuntungan bank akan semakin tinggi, sehingga manajemen bank perlu
untuk meningkatkan modalnya, karena dengan modal yang cukup maka
bank dapat melakukan ekspansi usaha dengan aman (Widyastuti & Aini,
2021). Sebagaimana seperti bunyi dari hadits Nabi SAW:

Gkl s Gl JaT 51 U9 258 Wia 9 Gialaall G 38 ALl
LA Jal 51 95a a5a Ba s ) zedasiis e

Artinya: Berdamai dengan sesama muslimin itu diperbolehkan kecuali
perdamaian yang menghalalkan suatu yang haram atau mengharamkan
suatu yang halal. Dan kaum Muslimin harus memenuhi syarat-syarat yang
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telah mereka sepakati kecuali syarat yang mengharamkan suatu yang halal
atau menghalalkan suatu yang haram (HR. Bukhari).

Hadits diatas menjelaskan tentang resiko yang terjadi dalam transaksi
jual beli dan penyedia jasa pada Bank Syariah. Berhubungan seperti halnya
dalam Bank Syariah aset yang diperoleh sesuai target yang diharapkan
maupun kebutuhan Bank Syariah itu sendiri tidak diperboleh melakukan
kerugikan terhadap orang lain karena akan menimbulkan hubungan yang
kurang baik terhadap nasabahnya sendiri.

CAR, merupakan rasio kecukupan modal yang harus dimiliki oleh
Bank berdasarkan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), rasio
ini dirumuskan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia No 6/23/DPNP. Rasio
minimum yang harus dimiliki oleh bank yaitu 8%. Nilai CAR yang tinggi
menandakan bahwa bank mampu membiayai kegiatan operasionalnya dalam
memberikan kontribusi perolehan profitabilitas (Alamsyah & Meylida,

2021). Rasio tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

CAR = Modal Bank
Total ATMR

Keterangan:
CAR = Capital adequacy ratio.
ATMR = Aktiva tertimbang menurut rasio.

Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK menurut Peraturan Bank Indonesia No.10/19/PBI1/2008 adalah
kewajiban bank kepada penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Umumnya
dana yang dihimpun oleh Perbankan Syariah merupakan sumber dana yang
berasal dari masyarakat yang terhimpun melalui produk giro, wadiah,

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Dana Pihak Ketiga yang
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dimiliki Perbankan Syariah akan disalurkan ke berbagai jenis pembiayaan.
yang termasuk dalam Dana Pihak Ketiga yaitu: giro, tabungan, dan deposito
(Kuncoro et al., 2020). Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Ali

Imran ayat 75:

w 3

@ <o 20 2. o o ° C;g’ 3 0w g0 $- o ° | _° )
- R A + #7 o8 - % - z . P A . - - . -
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Vo §zalag sh 5 I e (355
Artinya: Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar,
tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya.
Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami
terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal
mereka mengetahui.

Dari ayat diatas berhubungan dengan besar kecilnya dana yang
berhasil dihimpun oleh suatu bank syariah merupakan satu barometer dalam
menilai tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. DPK
merupakan sumber dana bank yang utama, yang dapat diumpamakan sebagai
darah dalam tubuh manusia. Jika pada suatu bank, pertumbuhan DPK
menunjukkan kecenderungan yang menurun, maka hal tersebut dapat
memperlemah kegiatan operasional bank. Oleh karena itu, semakin banyak
DPK yang dihimpun oleh bank, maka akan semakin banyak pula dana yang
disalurkan oleh bank tersebut (Anisa, 2019). Ketiga macam Dana Pihak
Ketiga tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Giro
Giro yang pada bank Syariah disebut giro wadiah umumnya tetap sama
dengan giro bank konvensional, dimana bank tidak membayar apa pun
kepada pemegangnya, bahkan tidak mengenakan biaya layanan (service
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charge). Dana giro ini oleh dipakai bank Syariah dalam operasional bagi
hasil (profit sharing).
2. Tabungan
Tabungan di bank konvensional berbeda dari giro ada beberapa restriksi
seperti beberapa dan kapan dapat ditarik. Tabungan biasanya
memperoleh hasil pasti (fixed return). Pada bank bebas bunga, tabungan
juga mempunyai sifat yang sama kecuali bahwa penabung tidak
memperoleh hasil yang pasti. Menurut para ulama, penabung boleh
menerima hasil yang berfluktuasi sesuai dengan hasil yang diperoleh
bank dan setuju untuk berbagai risiko dengan bank.
3. Deposito
Deposito pada bank konvensional menerima jaminan pembayaran
kembali atas simpanan pokok dan hasil (bunga) yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada bank dengan sistem bebas bunga, deposito diganti
dengan simpanan yang memperoleh bagian dari laba/rugi bank. Oleh
karena itu, bank Syariah menyebutkan rekening investasi atau simpanan
investasi.
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada bank melalui perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk
giro, tabungan, dan deposito dengan menggunakan prinsip syariah (Prastiwi

et al., 2021). Rumus menghitung DPK dalam penelitian ini adalah:

DPK = Giro + Deposito + Tabungan

Return On Assets (ROA)

ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi ROA maka akan menunjukkan

semakin efisien operasional dari suatu perusahaan, begitupun sebaliknya
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rendahnya ROA dapat disebabkan oleh banyaknya aset perusahaan yang
menganggur (Wahyuningtyas & Utami, 2021). Seperti halnya dalam hadits
Rasulullah SAW yang berbunyi sebagai berikut:

(JaT I gaall A&l Gt G386 108 aly alls adle 40 a0
(cuea oo 4abe ol ol 5) @l ¥ el a5 S 5 i 8D
Artinya: Nabi bersabda: “Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli
tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR.
Ibnu Majah dari Shuhaib).

Berhubungan dari hadits diatas menjelaskan bahwa keberkahan dalam
suatu transaksi diantaranya yakni pada jual beli secara tunai dan mudharabah
yang ada di bank syariah. Perbankan syariah pastinya memperlihatkan
kebaikan pada nasabahnya dengan memberikan layanan transaksi tetapi
berlandaskan prinsip syariahnya untuk mendapatkan keuntungan. Hal
tersebut menyambung dari penjelasan ROA secara umum ialah jenis
pengukuran yang melihat kecakapan industri dalam perbankan syariah
memperoleh keuntungan aset yang ada. ROA bisa menilai kemampuan
perbankan syariah memperoleh laba di masa lalu kemudian diprediksikan di

masa mendatang di Indonesia (Pratami, 2021). Rumus ROA vyaitu:

ROA = Laba Bersih x 100%
Total Aset

Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kredit bermasalah
yang ada pada bank syariah. Dihitung dengan membagi total pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan. NPF merefleksikan besarnya resiko

kredit yang dihadapi bank, semakin kecil rasio ini, maka semakin kecil pula
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resiko kredit yang ditanggung pihak bank. Dengan demikian apabila suatu
bank mempunyai NPF yang tinggi, itu menunjukan bahwa bank tersebut
tidak profesional dalam mengelola kreditnya, sekaligus memberikan indikasi
bahwa tingkat resiko atas pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi
searah dengan tingginya NPF yang dihadapi bank (Ardheta & Sina, 2020).
Sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

¢ U il G cdee 1508 ¢ U8 (IS (a0 5 ) S i
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Artinya: “Para Malaikat menyambut ruh salah seorang di antara orang-
orang sebelum kalian. Para Malaikat tersebut bertanya, “Apakah engkau
pernah melakukan amalan kebaikan?” la menjawab, “Tidak.” Para
Malaikat berkata, “Ingat-ingatlah.” la mengatakan, “Dahulu aku biasa
meminjami manusia. Kemudian aku memerintahkan pelayanku agar
memberi penangguhan kepada orang yang kesulitan (untuk membayar
utang) dan memberikan kemudahan kepada orang yang memiliki keluasan
(untuk membayar hutang).” Rasulullah SAW bersabda, “Allah Azza wa
Jalla berfirman, “Mudahkanlah ia." HR Muslim.

Hadits diatas menjelaskan tentang bentuk pinjaman yang diberikan
bank syariah sebaiknya terdapat kemudahan didalamnya agar nasabah tidak
kesulitan membayarnya. Pembiayaan bermasalah pastinya juga berdampak
terhadap pengelolaan keuangan bank syariah. Berhubungan dengan NPF
adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor -
faktor internal yaitu adanya kesengajaan dan faktor eksternal yaitu suatu
kejadian diluar kemampuan kendali kreditur (Wahyuni & Ciptaningsih,
2021). bahwa rumus NPF adalah:

NPF = Pembiayaan Bermasalah x 100%

Total Pembiayaan
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2.3 Hubungan Antar Variabel

231

2.3.2

2.3.3

Pengaruh FDR terhadap ROA

Menurut Lestari (2021), apabila FDR mengalami peningkatan, maka
ROA juga mengalami peningkatan. Begitupun sebaliknya, jika FDR
mengalami penurunan, maka ROA juga ikut mengalami- penurunan. Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi profitabilitas suatu bank syariah, maka

semakin baik pula kinerja bank syariah tersebut.

Pengaruh CAR terhadap ROA

Menurut Kurniasari & Zunaidi (2022), semakin tinggi CAR, semakin
besar pula ROA. Jika tingkat CAR rendah maka ROA juga akan rendah.
Dalam rangka menjalankan operasionalnya, perbankan syariah harus dapat
mengevaluasi parameter permodalan atau permodalan yang dapat dinilai

dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Pengaruh DPK terhadap ROA

Menurut Katuuk et al. (2018), DPK dengan ROA searah, apabila DPK
mengalami peningkatan maka ROA juga akan mengalami peningkatan,
sebaliknya apabila DPK mengalami penurunan maka ROA juga akan
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh Hal tersebut menunjukkan
bahwa jika nilai ROA naik ataupun turun maka akan memberikan efek

terhadap peningkatan pembiayaan modal kerja bank syariah.
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2.4 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berbubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Isi dari riset secara keseluruhan bahwa peneliti telah
menggambarkan kerangka penelitian yang disusun sebagai berikut: (Syahputri et
al., 2023).

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
NPF (2)
ro----------
! FDR (X1)
I
I
I CAR (X2) ROA (Y)
I
I
; DPK (X3)
I

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Keterangan:

—— = Secara parsial.

--------- » = Secara simultan.

Hi= X1 — Y, adalah pengaruh X secara parsial terhadap Y.

H>=X> — Y, adalah pengaruh X secara parsial terhadap Y.

Hz= X3 — Y, adalah pengaruh Xz secara parsial terhadap Y.

Ha= X1, X2, X3 === Y, adalah pengaruh Xy, X X3 secara simultan terhadap Y.
Hs=X; —» Z — Y, adalah pengaruh X1 yang dimoderasi Z terhadap Y.
He= X> —» Z —» Y, adalah pengaruh X> yang dimoderasi Z terhadap Y.
H7= X3 —» Z — Y, adalah pengaruh Xz yang dimoderasi Z terhadap Y.
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2.5 Hipotesis
Hipotesis adalah pertanyaan yang melatarbelakangi seseorang
melakukan penelitian (Yuliawan, 2021). Adapun hipotesis dalam penelitian ini,
antara lain:
1. Hipotesis terkait dengan Financing to Deposit Ratio terhadap ROA
Terdapat penelitian mengenai Financing to Deposit Ratio (FDR) yang
dilakukan oleh Husna & Imsar (2023) menyebutkan bahwa FDR
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hal tersebut maka
hipotesis (H1):
Hi = FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

2. Hipotesis terkait dengan Capital Adequacy Ratio terhadap ROA
Terdapat beberapa penelitian terkait hal tersebut yang dilakukan oleh
Sudarjah et al. (2021) menjelaskan bahwa CAR berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Berdasarkan hal tersebut adapun hipotesis (H.) yang
diajukan peneliti adalah:
Hz = CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

3. Hipotesis terkait dengan Dana Pihak Ketiga terhadap ROA
Terdapat penelitian Lidyawati et al. (2021) yang mengungkapkan
terdapat pengaruh DPK terhadap ROA. Adapun hipotesis (Hs) yang diajukan
peneliti adalah:
Hs = DPK berpengaruh signifikan terhadap ROA.

4. Hipotesis terkait dengan Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy
Ratio, dan Dana Pihak Ketiga terhadap ROA

Terdapat penelitian Rosada & Aulia (2023) menyebutkan bahwa

secara simultan FDR, CAR, dan DPK berpengaruh terhadap ROA. Adapun
hipotesis (Hs) yang diajukan peneliti adalah:
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Hi = FDR, CAR, dan DPK berpengaruh signifikan terhadap ROA.
. Hipotesis terkait pengaruh NPF memoderasi FDR terhadap ROA

Terdapat penelitian 1zza & Utomo (2022) menyebutkan bahwa NPF
mampu memoderasi FDR berpengaruh terhadap ROA. Adapun hipotesis
(Hs) yang diajukan peneliti adalah:
Hs = NPF berpengaruh signifikan memoderasi FDR terhadap ROA.

. Hipotesis terkait pengaruh NPF memoderasi CAR terhadap ROA

Terdapat penelitian Yulyani & Diana (2021) menyebutkan bahwa NPF
mampu memoderasi CAR berpengaruh terhadap ROA. Adapun hipotesis
(He) yang diajukan peneliti adalah:
Hes = NPF berpengaruh signifikan memoderasi CAR terhadap ROA.

. Hipotesis terkait pengaruh NPF memoderasi DPK terhadap ROA

Terdapat penelitian Syu’la et al. (2021) menyebutkan bahwa NPF
mampu memoderasi DPK berpengaruh terhadap ROA. Adapun hipotesis
(H7) yang diajukan peneliti adalah:
H7 = NPF berpengaruh signifikan memoderasi DPK terhadap ROA.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini kuantitatif yang memiliki pengertian adalah penelitian
yang menggunakan angka, dimulai dari tahap pengumpulan data, estimasi data,
serta pemaparan hasil. Penelitian kuantitatif memiliki ciri khusus yaitu pada
perhitungan/angka/kuantitas. Penelitian  kuantitatif ~ mewajibkan  seorang
peneliti  untuk menjelaskan bagaimana suatu variabel ~mempengaruhi
variabel yang lainnya (Dhewy, 2022). Adapun pendekatan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif. Deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat
sekarang. penelitian deskriptif dilakukan dengan cara mencari informasi
berkaitan dengan gejala yang ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan
diraih, merencanakan bagaimana melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan
berbagai macam data sebagai bahan untuk membuat laporan (Jayusman &
Shavab, 2020).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bank Umum syariah (BUS) yang terdapat di
Indonesia. Bank Umum Syariah yang digunakan sebagai objek penelitian terdiri
dari 11 Bank Syariah diantaranya ada Bank Mega Syariah, Bank Victoria
Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank KB
Bukopin Syaraih, Bank BCA Syariah, Bank BTPN Syariah, Bnk Muamalat
Indonesia, Bank Aceh Syariah, BPD Riau Syariah, Bank NTB Syariah. Alasan
memilih lokasi penelitian ini karena perbankan syariah di Indonesia memiliki
kesehatan yang baik meliputi aset keuangan maupun pengelolaannya. Oleh
karena itu, seluruh objek penelitian yang telah ditentukan dapat dikatakan layak

untuk diteliti mengenai keuangannya (R. D. Putri, 2020).
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah  keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek
atau  subjek yang mempunyai  Kkarakteristik dan kualitas tertentu,
kemudian ditemukan seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di
BEI tahun 2018-2022 sejumlah 33 Bank Syariah sebagai populasi penelitian
(Suriani et al., 2023).

Sampel menurut Firmansyah & Dede (2022) adalah sekelompok elemen
yang dipilih dari populasi dengan harapan mempelajari kelompok  yang
kecil. Kriteria memilih lokasi-lokasi penelitian sampel 11 Bank Umum Syariah
mempunyai potensi mengelola keuangan yang dapat dikembangkan, yakni:

Tabel 3.1
Sampel Penelitian

No Nama Bank

1 | Bank Mega Syariah

2 | Bank Victoria Syariah

3 | Bank Jabar Banten Syariah
4 | Bank Panin Dubai Syariah
5 | Bank KB Bukopin Syariah
6 | Bank BCA Syariah

7 | Bank BTPN Syariah

8 | Bank Muamalat Indonesia
9 | Bank Aceh Syariah

10 | BPD Riau Syariah

11 | Bank NTB Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2023

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yang merupakan suatu teknik penentuan dan pengambilan
sampel yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu. Metode

tersebut didalamnya telah ditentukan terdapat beberapa kriteria-kriteria yang
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digunakan (Maharani & Bernard, 2018). Pada teknik ini, diharuskan memenuhi
adanya kriteria sebagai berikut:

1. Bank syariah yang terdaftar di BEI periode 2018-2022

2. Bank syariah dengan laporan yang lengkap periode 2018-2022.

3. Bank syariah yang memiliki data yang dibutuhkan dalam penelitian.

3.5 Data dan Jenis Data

Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam
sampel atau populasi. Dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran yang
lebih jelas dari permasalahan yang dihadapi maka peneliti menggunakan jenis
data sekunder dengan sumber data tersebut berasal dari suatu data rasio-rasio
keuangan bank yaitu NPF, ROA, FDR, CAR, DPK tahun 2018-2022. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung,
tetapi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu (Marisya & Sukma, 2020).

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk mengetahui pengaruh FDR, CAR, DPK
terhadap ROA dengan NPF sebagai variabel moderasi dibutuhkan data sekunder
untuk mendapatkan data dari situs resmi laporan keuangan OJK
(https://ojk.go.id), maka dari itu peneliti melakukan studi pustaka sebagai teknik
pengumpulan datanya. Peneliti dalam pengumpulan data yang dilakukan
melewati studi pustaka dengan cara mengunjungi situs resmi bank umum syariah

yang terdapat di Indonesia sehingga bisa dijadikan suatu sampel.
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Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel

yang akan diteliti. Definisi operasional variabel disusun dalam bentuk matrik,

yang berisikan nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur dan skala

ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan rasio). Definisi operasional

dibuat untuk memudahkan dan menjaga konsistensi

pengumpulan data,

menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup variabel
(Ulfa, 2021). Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah FDR,
CAR, DPK terhadap ROA dengan NPF sebagai variabel moderasi. Dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

mengukur
sejauh mana
bank dapat
memenuhi
kewajiban
jangka pendek
atau jatuh
tempo.

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel o
Penelitian Definisi Rumus Sumber
Financing to | FDR adalah | FDR = Total Pembiayaan (Anam &
Deposit Ratio | rasio yang Dana Pihak Ketiga Khairunnis
(X1) digunakan untuk ah, 2019)
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Variabel

o Definisi Rumus Sumber
Penelitian
Capital CAR adalah | CAR = Modal Bank (Syakhrun
Adequacy rasio yang Total ATMR etal., 2019)
Ratio (X>) memperlihatkan

seberapa  jauh
aktiva bank
mengandung
risiko  (kredit,
penyertaan,
surat berharga,
tagihan pada
bank lain) ikut
dibiayai dari
dana modal
sendiri bank di
samping
memperoleh
dana-dana dari
sumber-sumber
di luar bank,
seperti dana
masyarakat dan

lain-lain.
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Variabel

o Definisi Rumus Sumber
Penelitian
Dana Pihak | DPK adalah | DPK = Giro + Deposito + Tabungan (Hanafia &
Ketiga (X3) dana yang Karim,
diperoleh  dari 2020)

masyarakat baik
perorangan
maupun badan
usaha yang
diperoleh  bank
dengan
menggunakan
berbagai
instrumen
produk
simpanan yang
dimiliki oleh
bank.
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Va”"’.‘b.el Definisi Rumus Sumber
Penelitian
Non NPF adalah | NPF = Pembiayaan Bermasalah x 100% | (Utami &
Performing | jumlah Total Pembiayaan Muslikhati,
Financing pembiayaan 2019)
(2) yang

bermasalah dan

kemungkinan

tidak dapat
ditagih,
semakin  besar
nilai NPF maka
akan
menjadikan

dampak  buruk
bagi Kinerja

bank tersebut.
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menghasilkan
keuntungan
secara relatif
dibandingkan
dengan total

asetnya.

Va”‘".‘b.el Definisi Rumus Sumber
Penelitian
Return ~ On | ROA adalah | ROA = Laba Bersih x 100% (Khamisah
Assets (Y) rasio yang Total Aset et al., 2020)
digunakan
mengukur
kemampuan
bank

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

3.8 Analisis Data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan

hasil observasi, wawancara, dan

lainnya untuk meningkatkan pemahaman

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (Rijali, 2019).

3.8.1 Uji Regresi Data Panel

Uji Regresi Data Panel adalah analisis gabungan antara data runtut waktu

(time series) dan data silang (cross section). Dalam menentukan metode estimasi

regresi dengan data panel terdapat 3 pendekatan atau model, yaitu sebagai
berikut (Pangestuti, 2020):
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1. Common Effect Model
Common Effect Model adalah pendugaan yang menggabungkan (pooled)
seluruh data time series dan cross section dan menggunakan pendekatan
Ordinary Least Square (OLS) untuk menduga parameternya. Metode
OLS merupakan salah satu metode populer untuk menduga nilai
parameter dalam persamaan regresi linier. Pada model Common Effect
Model (CEM) seluruh data digabungkan tanpa mempertimbangkan
waktu dan individu sehingga hanya mempunyai satu data yang terdiri dari
variabel dependen dan variabel-variabel independen. Sehingga model ini
sama seperti model regresi linear pada umumnya (Amaliah et al., 2020).

2. Fixed Effect Model
Fixed Effect Model merupakan cara mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk memperoleh perbedaan intersep
yang diinginkan. Pada Fixed effect Model diasumsikan bahwa intersep
antar unit cross section dan intersep antar waktu berbeda sedangkan slope
tetap. Oleh karena itu, digunakan variabel dummy untuk menjelaskan
perbedaan intersep tersebut. Model estimasi pada Fixed Effect Model
adalah Least Square Dummy Variable. Least Square Dummy Variable
adalah model regresi yang menggunakan estimasi Ordinary Least Square
dengan variabel dummy (Gamayanti & Junaidi, 2021).

3. Random Effect Model
Random Effect Model merupakan model yang memiliki efek spasial
berupa intersep dengan nilai yang tidak terobservasi untuk setiap wilayah.
Random effect model mengestimasi data panel dengan variabel error
mungkin saling berhubungan antar individu dan waktu (Andini &
Wachidah, 2023).

Dari ketiga pendekatan atau model diatas, akan dilakukan sebuah uji chow

test dan juga uji hausman test untuk menentukan pendekatan yang paling sesuai.
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Penentuan pendekatan common effect model dengan fixed effect model dapat
ditentukan dengan hasil uji chow. Sedangkan penentuan pendekatan fixed effect
model dengan random effect model diperoleh dari hasil uji hausman test.
(Mobonggi et al., 2022).

3.8.2 Uji Asumsi Klasik
3.8.2.1 Uji Normalitas
Uji  normalitas adalah uji yang dilakukan  untuk mengetahui apakah
sebaran skor pada setiap variabel berdistribusi normal atau tidak untuk itu dapat
digunakan rumus Chi-Kuadrat. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji
normalitas yaitu, bila nilai Sig atau signifikan lebih besar daripada 5% maka

distribusi adalah normalitas (simetris) (Diartha et al., 2019).

3.8.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan hubungan linear antara variabel
independen di dalam regresi berganda. Uji multikolinearitas ditujukan untuk
melihat hubungan/korelasi antara masing-masing variabel. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika antar
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak orgonal.
Variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen = 0. Besaran (quality) yang dapat digunakan untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas adalah faktor inflasi ragam (Variance
Inflation  Factor/VIF). VIF digunakan sebagai kriteria untuk mendeteksi
multikolinearitas pada regresi linier yang melibatkan lebih dari dua
variabel bebas. Nilai VIF lebih besar dari 10 mengidentifikasi adanya masalah

multikolinearitas yang serius (Yaldi et al., 2022)

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas
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Uji heterokedastisitas adalah analisis untuk menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tidak berbeda, maka disebut homoskesdastisitas dan jika
berbeda disebut dengan heterokdastisitas. Cara mengetahui ada tidaknya gejala
heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode Sperman Rank
Correlation. Apabila hasil pengujian menunjukkan lebih dari o = 5% maka tidak
ada heterokedastisitas (Sari, 2022).

3.8.3 Uji Interkasi MRA

Uji Interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA) adalah
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan
dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Uji ini dilakukan dengan
mengalikan variabel moderasi dengan variabel independen. Apabila variabel
hasil tersebut signifikan maka dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi
mampu memoderasi hubungan kausal antara variabel independen terhadap
variabel dependen (Rutin et al., 2019). Persamaan Regresi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=a+bl.Xl+e
Y=a+pBl X1+B2X2+B3X3+e
Y=0a+p1X1+p2X2+B3X3+P5Z+P6X1*Z+p7X2*¥Z+ 8 X3*Z +e

Keterangan:

a = Konstanta

X1= Financing to Deposit Ratio (FDR)
X2= Capital Adequacy Ratio (CAR)
X3= Dana Pihak Ketiga (DPK)
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Z = Non Performing Financing (NPF)
Y = Return On Assets (ROA)
B = Koefisien Variabel

e = Standart error

3.8.4 Uji Hipotesis
3.8.4.1 Uji t-Test
Uji t atau analisis pengujian individual diperlukan untuk mengetahui bahwa
variabel independen secara parsial mempunyai  pengaruh  yang signifikan
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan
pada tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 (Karim, 2021).

3.8.4.2 Uji F-Test
Uji F atau pengujian regresi secara simultan adalah analisis berguna
untuk menguiji pengaruh  dari masing-masing  variabel independen

secara simultan (bersama) terhadap variabel dependen (Hana et al., 2019).

3.8.4.3 Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi adalah uji kuadrat dari koefisien korelasi (r2),
koefisien ini disebut koefisien penentu karena varians yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen
(Indrawan & Kaniawati Dewi, 2020). Terdapat rumus dalam uji koefisien

determinasi ini, yakni:

Kd = r?x 100%

Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi

r2 = Nilai Koefisien Korelasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini memilih objek yang terdapat di Indonesia yakni Bank Umum
Syariah pada tahun 2018 — 2022. Data yang digunakan dalam penelitian yakni
data sekunder dengan sumber data tersebut berasal dari 11 Perbankan Syariah di
Indonesia yang menjadi sampel berupa data laporan keuangan mengenai FDR,
CAR, DPK, ROA, dan NPF. Penggunaan data penelitian ini diperoleh dari studi
pustaka yang dilakukan peneliti dengan mengunjungi situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan. Berikut ini mengenai profil singkat dari 11 Perbankan Syariah di

Indonesia yang dipilih sebagai objek penelitian ini.

Tabel 4.1

Profil Perbankan Syariah di Indonesia

No Nama Bank Syariah Tahun Berdiri Bidang

1. | Bank Mega Syariah 27 Juli 2004 Lembaga Keuangan

2. | Bank Victoria Syariah 1 April 2010 Lembaga Keuangan

3. | Bank Jabar Banten 20 Mei 2000 Lembaga Keuangan
Syariah

4. | Bank Panin Dubai 2 Desember 2009 Lembaga Keuangan
Syariah
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5. | Bank KB Bukopin 9 Desember 2008 Lembaga Keuangan
Syariah

6. | Bank BCA Syariah 5 April 2010 Lembaga Keuangan

7. | Bank BTPN Syariah 14 Juli 2014 Lembaga Keuangan

8. | Bank Muamalat 1 November 1991 Lembaga Keuangan
Indonesia

9. | Bank Aceh Syariah 6 Agustus 1973 Lembaga Keuangan

10. | BPD Riau Syariah 1 Oktober 2002 Lembaga Keuangan

11. | Bank NTB Syariah 5 Juli 1964 Lembaga Keuangan

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2023

4.2 Deskriptif Data

Riset ini menggunakan Bank Umum Syariah (BUS) yang tercatat di OJK

periode 2018-2022 selaku objek penelitian. Hasil pemilihan sampel diperoleh

sebanyak 55 data penelitian. Riset ini menggunakan laporan keuangan tahunan

yang didapat dari Annual Report BUS yang memenuhi kriteria penentuan sampel

dari tahun 2016-2020. Penelitian ini berjudul Analisis Pengaruh Analisis

Pengaruh FDR, CAR, dan DPK terhadap ROA dengan NPF sebagai Variabel

Moderasi pada Bank Syariah di Indonesia.
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4.3 Deskriptif Statistik
Riset ini menggunakan Bank Umum Syariah (BUS) yang tercatat di OJK
periode 2018-2022 selaku objek penelitian. Hasil pemilihan sampel diperoleh
sebanyak 55 data penelitian.

Tabel 4.2
Statistik Variabel

X1 X2 X3 Y Z
Mean 84.79436 28.68145 | 1520.136 | 2.001455 | 1.651091
Maximum 196.7300 149.6800 | 9841.600 | 13.58000 | 5.280000
Minimum 38.33000 12.34000 | -319.5100 | -6.720000 | 0.010000
Observations 55 55 55 55 55

4.3.1 Deskripsi Variabel Return On Assets

Berdasarkan hasil riset, pada 55 observasi, nilai rata-rata (mean) ROA
2,001455 dan nilai median 1,200000. Nilai ROA terbesar (maximum) 149,6800
dan nilai ROA terkecil (minimum) -6,720000. Adapun hasil riset Eviews terkait
analisis deskriptif ROA pada tabel 4.3 dibawah:

Tabel 4.3
Statistik VVariabel ROA

Y
Mean 2,001455
Maximum 149,6800
Minimum -6,720000
Observation 55

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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4.3.2 Deskripsi Variabel Financing to Deposit Ratio

Berdasarkan hasil riset, pada 55 observasi, nilai rata-rata (mean) FDR
84,79436 dan nilai median 86,53000. Nilai FDR terbesar (maximum) 196,7300
dan nilai FDR terkecil (minimum) 38,33000. Adapun hasil riset Eviews terkait
analisis deskriptif FDR terlihat di tabel 4.4 dibawah:

Tabel 4.4
Statistik VVariabel FDR

X1
Mean 84,79436
Maximum 196,7300
Minimum 38,33000
Observation 55

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

4.3.3 Deskripsi Variabel Capital Adequacy Ratio

Berdasarkan hasil riset, pada 55 observasi, nilai rata-rata (mean) CAR
28,68145 dan nilai median 23,52000. Nilai CAR terbesar (maximum) 149,6800
dan nilai CAR terkecil (minimum) 12,34000. Adapun hasil riset Eviews terkait
analisis deskriptif CAR terlihat di tabel 4.5 dibawah:

Tabel 4.5
Statistik VVariabel CAR

X2
Mean 28,68145
Maximum 149,6800
Minimum 12,34000
Observation 55

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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4.3.4 Deskripsi Variabel Dana Pihak Ketiga

Berdasarkan hasil riset, pada 55 observasi, nilai rata-rata (mean) DPK
1520,136 dan nilai median 344,4400. Nilai DPK terbesar (maximum) 9841,600
dan nilai DPK terkecil (minimum) -319,5100. Adapun hasil riset Eviews terkait
analisis deskriptif DPK terlihat di tabel 4.6 dibawabh:

Tabel 4.6
Statistik Variabel DPK

X3
Mean 1520,136
Maximum 9841,600
Minimum -319,5100
Observation 55

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

4.3.5 Deskripsi Variabel Non Performing Financing

Berdasarkan hasil riset, pada 55 observasi, nilai rata-rata (mean) NPF
1,651091 dan nilai median 0,940000. Nilai NPF terbesar (maximum) 5,280000
dan nilai NPF terkecil (minimum) 0,010000. Adapun hasil riset Eviews terkait
analisis deskriptif NPF terlihat di tabel 4.7 dibawabh:

Tabel 4.7
Statistik VVariabel NPF
Z
Mean 1,651091
Maximum 5,280000
Minimum 0,010000
Observation 55

Sumber: Data diolah peneliti, 2023



59

4.4 Uji Regresi Data Panel
Setelah data penelitian menunjukkan data yang stasioner, langkah

selanjutnya yaitu melakukan uji regresi sebagai dasar pengujian yang lain.

1. Common Effect Model
Common effect model ini pendekatan data panel dengan mengkombinasikan
data cross section dan time series. Dimana pada metode ini tidak
memperhatikan periode maupun individu. Jadi, bisa diasumsikan bahwa data
individu sama setiap periodenya. Metode yang dapat digunakan dalam

pendekatan ini yaitu teknik kuadrat terkecil (ordinary least square).

Tabel 4. 8
Hasil Uji CEM
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistici  Prob.
C 0.562505| 1.819074| 0.309226| 0.7584
X1 0.029582| 0.020677] 1.430700; 0.1587
X2 0.032132] 0.022046| 1.457528| 0.1512
X3 -0.000305| 0.000163| -1.872659| 0.0670
Z -0.924919| 0.303871| -3.043792| 0.0037

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

2. Fixed Effect Model
Fixed Effect Model ini diasumsikan bahwa perbedaan intersep dapat

mengakomodasi perbedaan antar individu. Teknik variable dummy



60

merupakan metode yang bisa digunakan pada pendekatan ini. Teknik
variable dummy digunakan untuk mengetahui perbedaan intersep antar

individu. Namun, slop antar perusahaan sama.

Tabel 4.9
Hasil Uji FEM
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistici  Prob.
C 3.680708| 1.326925| 2.773864| 0.0084
X1 -0.033733| 0.013923] -2.422878 0.0200
X2 0.009168| 0.013252] 0.691814| 0.4931
X3 -2.17E-05 0.000307| -0.070822| 0.9439
Z 0.576079] 0.287588 2.003136| 0.0520
Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Random Effect Model
Random effect model ini mengestimasikan bahwa terdapat

kemungkinan adanya variabel gangguan yang saling memiliki hubungan
antar waktu dan individu. Perbedaan intersepnya akan diakomodasi oleh

error terms masing-masing individu.

Tabel 4.10
Hasil Uji REM
Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistici  Prob.
C 3.326722| 1.392508| 2.389015| 0.0207
X1 -0.022778| 0.013308| -1.711617| 0.0932
X2 0.008839] 0.012918| 0.684262| 0.4970
X3 -2.51E-06| 0.000203| -0.012381] 0.9902
Z 0.215907| 0.258445/ 0.835407| 0.4075

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Pada Penelitian ini di dalam uji regresi data ada ketiga model tersebut akan

dipilih model yang paling tepat, sebagai berikut:

1. Memilih Common Effect dan Fixed Effect

Ketika memilih model regresi Common Effect dan Fixed Effect dapat

dilakukan dengan uji Chow.

Tabel 4.11
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 17.848189 (10,40)] 0.0000
Cross-section Chi-square 93.380303 10 0.0000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Bersumber pada tabel 4.12, bisa dipahami jika nilai probabilitas dari

Cross-section Chi-square adalah 0,0000. Angka probabilitas 0,000

menunjukkan lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 maka model regresi

yang terpilih ialah Fixed Effect.

2. Memilih Fixed Effect dan Random Effect

Ketika memilih model regresi Fixed Effect dan Random Effect dapat

dilakukan dengan Uji Hausman.

Tabel 4.12

Hasil Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic| Chi-Sqg. d.f.|  Prob.
Cross-section random 15.640390 4/ 0.0035

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Bersumber tabel 4.13, bisa diketahui nilai probabilitas Cross-section
Random adalah 0,0035. Nilai probabilitas 0,0035 menunjukkan bahwa
kurang dari nilai signifikansi yaitu 0,05, jadi model regresi yang terpilih

ialah Fixed Effect.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data dengan data residual terdistribusi bisa dinyatakan secara
normal saat nilai signifikannya menunjukkan angka > 0,05 maupun sebaliknya
menjadi pedoman keputusan yang diambil pada normalitas di Eviews (Pramono
et al., 2021). Uji normalitas hasilnya terlihat pada tabel 4.16 dibawah:

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas

10

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2022
Obsenations 55

6| Mean 3.43e-17
Median 0.115648

] [ ] Maximum 2.399277

4 Minimum -2.648376
Std. Dev. 1.039143

Skewness -0.023017

H Kurtosis 3.074352
0 H H H R TT — Jarque-Bera  0.017525

Probability 0.991276

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan isi tabel 4.16, bahwa diketahui penelitian ini nilai probabilitas
0,991276 yang berarti nilai tersebut > 0,05 maka terdistribusi normal. Nilai
Jarque-Bera 0,017525 dan df = K-1 (5-1=4) chi squere senilai 9,48773 (0,05)
sehingga 0,017525 < 9,48773 disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dalam

penelitian ini.

4.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas berfungsi melihat pada model regresi apakah

ditemukan ada tingginya korelasi yang ditemukan terkait variabel bebas. Jika

tolerance value nilainya > 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) nilainya < 10

berarti multikolinieritas tidak terjadi (Arianty & Andira, 2021). Uji
multikolinieritas hasilnya tertulis pada tabel 4.17 dibawah:
Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas
X1 X2 X3 Z

X1 1.000000 | 0.002827 | 0.042888 | 0.271516

X2 0.002827 | 1.000000 | 0.135281 | -0.274216

X3 0.042888 | 0.135281 | 1.000000 | -0.419100

Z 0.271516 | -0.274216 | -0.419100 | 1.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan isi tabel 4.17 diatas menjelaskan bahwa seluruh nilai korelasi
antar variabel independen pada uji multikolinieritas kurang dari 0,80 maka

hasilnya tidak terjadi masalah multikolinieritas.
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4.5.3 Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas digunakan untuk pengujian sebuah regresi apakah ada
ketidaksamaan varian yang terjadi dari residual pada suatu pengukuran ke
pengukuran lain. Perlu diketahui terkait gejala heteroskedasitas yang tidak ada
sebagai syarat penting yang wajib terpenuhi dalam model regresi (Ayuwardani &
Isroah, 2018). Hasil uji heteroskedasitas terlihat pada tabel 4.18 dibawah:
Tabel 4.15

Hasil Uji Heteroskedasitas

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic,  Prob.
C 1.480944) 0.846257| 1.749993] 0.0878
X1 -0.005878| 0.008879| -0.662044| 0.5117
X2 -0.002863| 0.008452| -0.338809| 0.7365
X3 -1.20E-05/ 0.000196| -0.061622] 0.9512
Z -0.119567| 0.183412| -0.651904| 0.5182

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Sesuai tabel 4.18 Hasil output pada tabel di atas, membuktikan bahwa nilai

Probabilitas > 0.05 yang artinya penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, maka diartikan pada model regresi heteroskedastisitas tidak

terjadi.

4.6 Uji Interaksi MRA
Di dalam uji MRA bisa dikatakan signifikan dan juga bisa disimpulkan

variabel tersebut adalah variabel moderator jika nilainya menunjukkan < 0,05.
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Hasil pengolahan data Uji Interkasi MRA menggunakan Eviews dapat dilihat

pada dibawah ini:
1. NPF memoderasi FDR terhadap ROA

Berdasarkan hasil uji MRA Xi, diketahui nilai signifikasi variabel

interaksi antara FDR dengan NPF output ini sebesar 0,1119 > 0.05.

Maka berkesimpulan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh

variabel independen FDR terhadap variabel dependen ROA. Hal ini bisa

dilihat output dari hasil uji interaksi MRA langsung pada tabel 4.20
Berikut:

Tabel 4.16

Hasil Uji MRA X1

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.
C 6.792300] 2.053599 3.307511 0.0020
X1 -0.069815| 0.026420| -2.642498 0.0116
Z -0.174018| 0.492712| -0.353184 0.7258
X1z 0.009493| 0.005842| 1.624882 0.1119

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

2. NPF memoderasi CAR terhadap ROA
Berdasarkan hasil uji MRA X, diketahui nilai signifikasivariabel
interkasi antara CAR dengan NPF output ini sebesar 0,0918 > 0.05.
Maka berkesimpulan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh

variabel independen CAR terhadap variabel dependen ROA. Hal ini bisa
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dilihat output dari hasil uji interaksi MRA langsung pada tabel 4.21
berikut:
Tabel 4.17

Hasil Uji MRA X2

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistici  Prob.
C 2.916694| 1.173517| 2.485430, 0.0171
X2 -0.057282| 0.039116| -1.464422| 0.1507
Z -0.688603| 0.641108| -1.074082] 0.2891
X2Z 0.048092] 0.027856| 1.726459, 0.0918

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

3. NPF memoderasi DPK terhadap ROA
Berdasarkan hasil uji MRA Xs, diketahui nilai signifikasivariabel
interkasi antara DPK dengan NPF output ini sebesar 0,614 > 0.05. Maka
berkesimpulan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh variabel
independen DPK terhadap variabel dependen ROA. Hal ini bisa dilihat
output dari hasil uji interaksi MRA langsung pada tabel 4.22 Berikut:
Tabel 4.18

Hasil Uji MRA X3

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistici  Prob.
C 1.364503| 0.757333| 1.801722| 0.0789
X3 6.85E-05| 0.000331/ 0.206711) 0.8373
Z 0.242548, 0.271566| 0.893147| 0.3770
X3Z 0.000218, 0.000430; 0.507621 0.6144

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Uji t berfungsi melihat pengaruh parsial ada atau tidak secara individu dari

variabel bebas (X1, X2, X3) yakni terhadap variabel terikat (Y) (Aprilyanti, 2017).

Pengolahan datanya uji t dengan Eviews tertulis pada tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji t (Parsial)

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic,  Prob.
C 3.680708] 1.326925| 2.773864| 0.0084
X1 -0.033733| 0.013923| -2.422878| 0.0200
X2 0.009168, 0.013252| 0.691814| 0.4931
X3 -2.17E-05/ 0.000307| -0.070822] 0.9439
Z 0.576079| 0.287588 2.003136/ 0.0520

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan isi tabel 4.23, menjelaskan bahwa secara parsial uji pengaruh

dari variabel Xi yakni FDR terhadap ROA diperoleh nilai tp;z,,, Sebesar -

2.422878 > 1,676, serta taraf signifikasi 0,0200 (< 0,05) maka dikatakan jika

FDR berpengaruh serta signifikan terhadap ROA. Kemudian variabel Xz yakni

CAR terhadap ROA diperoleh nilai ty;z,n, sebesar 0,691814 < 1,676 dengan

taraf signifikasi 0,4931 (> 0,05) maka dikatakan jika CAR tidak berpengaruh

serta tidak signifikan terhadap ROA. Kemudian variabel X3 DPK terhadap ROA

diperoleh nilai tp;¢,n, Sebesar -0,070822 < 1,676 dan taraf signifikasi 0,9439 (>

0,05) maka dikatakan jika DPK tidak berpengaruh serta tidak signifikan terhadap

ROA.
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472 Uji F
Pengujian ini menghasilkan output menggunakan angka prob (F-statistic).
Merujuk dari hasil pengkajian memperlihatkan angka prob (F-statistic) bernilai
0,000000 < 0.05, jadi disimpulkan bahwa variabel independen dalam bersamaan
bisa berpengaruh pada variabel dependen.

Tabel 4.20
Hasil Uji F (Simultan)

F-statistic 17.39127
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 4.24, menunjukkan nilai yang dihasilkan dari fhityung
sebesar 17,39127 serta nilai sig 0,000000. Terjadi pembuktian mengenai nilai sig
fhitung 0,000000 < 0,05 serta nilai fp;zyng Yaitu 17,39127 > f,,,,., sebesar 2,540.
Dari hasil olah data, disimpulkan adanya pengaruh secara simultan (bersama-
sama) dari FDR, CAR, dan DPK terhadap ROA pada perbankan syariah di

Indonesia.

4.7.3 Uji Koefisien Determinasi
Uji Koefisien Determinasi berfungsi untuk menguji seberapa signifikan
pengaruhnya secara bersama-sama variabel FDR, CAR, dan DPK terhadap ROA

yang dimoderasi oleh NPF menggunakan cara dengan uji F.
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Tabel 4.21
Hasil Uji Koefisien Determinasi

IAdjusted R-squared | 0.809509
Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan isi tabel 4.25, diperoleh hasil adjusted R2 yaitu 0,809509.
Dibulatkan menjadi 80,95% variabel ROA pada perbankan syariah di Indonesia
dijabarkan dari FDR, CAR, dan DPK, kemudian sisanya yakni 19,5% dijabarkan

melalui di luar model penelitian variabel lain.

4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh FDR terhadap ROA

Merujuk Tabel 4.23 koefisien regresi variabel X: (FDR) -0.033733
koefisien negatif, apabila variabel FDR meningkat 1 persen, maka ROA naik
0.33733. Kemudian tingkat signifikan dari FDR vyaitu senilai 0.0200 yang
bermakna lebih kecil daripada nilai alpha 0.05, artinya variabel FDR bisa
dikatakan bahwa menurut statistik berpengaruh kepada ROA sehingga hasilnya
Ha diterima.

Hasil akhir bagaimana pengaruh FDR terhadap ROA adalah adanya
pengaruh yang terjadi. Hasil yang sama dengan penelitian Yuliana & Listari
(2021) yang berpendapat bahwa FDR berpengaruh terhadap ROA. Apabila FDR
mengalami kenaikan maka ROA akan meningkat, hal ini disebabkan karena

dalam perbankan syariah di Indonesia, rasio FDR dapat mengukur tingkat
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efektivitas pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah tersebut, sehingga
jika rasio FDR meningkat maka laba bank juga akan meningkat dan
meningkatkan ROA, dengan asumsi bahwa bank syariah dapat menyalurkan

pembiayaannya secara efektif.

4.8.2 Pengaruh CAR terhadap ROA

Merujuk Tabel 4.23 koefisien regresi variabel X; (CAR) 0.009168
koefisien positif. kemudian tingkat signifikan dari CAR yaitu senilai 0.4931 yang
bermakna lebih besar dari nilai alpha 0.05, artinya variabel CAR bisa dikatakan
bahwa menurut statistik tidak memiliki pengaruh terhadap ROA sehingga

hasilnya H2 ditolak.

Hasil akhir pengaruh CAR terhadap ROA yaitu tidak berpengaruh, sesuai
dengan hasil penelitian menurut Dini & Manda (2020) yang menjelaskan bahwa
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini berarti kenaikan ataupun
penurunan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Bank yang memiliki modal
yang besar tetapi bank tidak dapat menggunakan modal tersebut dengan efektif
maka modal tidak akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Sehingga
kepercayaan masyarakat masih rendah dan masyarakat akan berhati-hati untuk

menginvestasikan dananya.
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4.8.3 Pengaruh DPK terhadap ROA

Merujuk Tabel 4.23 koefisien regresi variabel Xz (DPK) -2.17E-05
koefisien negatif, jika variabel NIM meningkat 1 persen, maka ROA naik -
2.17E-05. kemudian tingkat signifikan dari DPK yaitu sebesar 0.9437 yang
artinya variabel DPK bisa dikatakan bahwa secara statistik tidak berpengaruh
terhadap ROA sehingga hasilnya Hs ditolak.

Hasil akhir pengaruh DPK terhadap ROA adalah berpengaruh negatif dan
tidak signifikan. Hasil riset ini sependapat pada riset yang dilakukan Dasari &
Wirman (2020) yang menyatakan bahwa DPK tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap ROA. Hal ini berarti bahwa peningkatan dan penurunan ROA
selama periode penelitian pada perbankan syariah di Indonesia tidak

mempengaruhi ROA secara signifikan.

4.8.4 Pengaruh FDR, CAR, dan DPK terhadap ROA
Merujuk Tabel 4.24 Hasil Uji F (simultan) menunjukkan nilai dari fpirng
sebesar 17,39127 serta nilai sig 0,000000. Terjadi pembuktian mengenai nilai sig
fhitung 0,000000 < 0,05 serta nilai fp;ryng yaitu 17,39127 > f 4. sebesar 2,540.

Dari hasil olah data, disimpulkan adanya pengaruh secara simultan (bersama-
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sama) dari FDR, CAR, dan DPK terhadap ROA pada perbankan syariah di
Indonesia sehingga hasilnya maka Ha diterima.

Hasil akhir pengaruh FDR, CAR, dan DPK terhadap ROA adalah
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil riset ini sependapat pada riset yang
dilakukan Putri et al (2024) yang menyatakan bahwa FDR, CAR, dan DPK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Adapun hasil penelititan ini
hasilnya sama dengan Zulvia (2020), putri & purwohandoko (2021), dan Subekti
& Wardana (2022) bahwa dijelaskan jika adanya perubahan kenaikan ataupun
penurunan yang terjadi pada variabel independen, pasti variabel dependen akan
ikut terpengaruh perubahan nilainya karena itu suatu faktor yang dapat

mempengaruhi.

4.8.5 Pengaruh FDR terhadap ROA yang Dimoderasi oleh NPF

Merujuk tabel 4.20 hasil dari uji MRA memiliki nilai koefisien regresi
perkalian NPF serta FDR 0.009493 setiap kenaikan satu-satuan rasio FDR*NPF
maka dapat menaikkan tingkat ROA bank sebanyak 0.009493. Kemudian tingkat
signifikan dari perkalian NPF dan FDR ialah 0.1119 > 0.05. kesimpulannya
variabel FDR dengan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan dengan ROA. Artinya, variabel NPF tidak mampu berperan sebagai
variabel yang memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA perbankan syariah di

Indonesia. Sehingga Hs ditolak.
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Riset ini menunjukkan bahwa NPF tidak mampu memoderasi FDR
terhadap ROA. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian Kurnia & Wahyudi
(2022), hal ini disebabkan oleh perusahaan kurang mampu dalam mengatasi
pembiayaan yang bermasalah, sehingga hal itu dapat mengakibatkan laba yang
didapatkan menurun dan juga perusahaan kesulitan untuk melakukan

pembiayaan kepada nasabah.

4.8.6 Pengaruh CAR Terhadap ROA yang Dimoderasi oleh NPF

Merujuk 4.21 hasil dari uji MRA memiliki nilai koefisien regresi
perkalian NPF serta CAR 0.048092 setiap kenaikan satu satuan rasio CAR*NPF
maka dapat menaikkan peringkat ROA bank sebanyak 0.048092. Kemudian
tingkat signifikan dari perkalian NPF dan CAR ialah 0.0918 > 0.05.
kesimpulannya variabel CAR dengan ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan dengan ROA. Artinya, variabel NPF tidak mampu
berperan sebagai variabel yang memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA BUS
di Indonesia. Sehingga He ditolak.

Riset ini memberikan hasil bahwa NPF tidak dapat memoderasi hubungan
CAR terhadap ROA. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian Masmuna et al
(2023), ketika perusahaan tidak mampu mecukupi modal, mengukur,
megidentifikasi, mengontrol dan mengawasi sebuah resiko yang akan muncul
maka perusahaan akan kekurangan modal yang cukup besar, hal itu akan

mengakibatkan laba yang didapatkan menurun. Ketika NPF rendah maka resiko
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yang diakibatkan oleh kredit macet rendah dan Bank hanya modal yang rendah
untuk menanggungnya, maka modal bank bisa dijadikan uintuk investasi.
Dengan adanya CAR yang cukup maka bank dapat melakukan kegiatan
operasionalnya dengan secara optimal, dimana kegiatan operasional tersebut

akan memberikan pengaruh pada profitabilitas jika dikelola dengan baik.

4.8.7 Pengaruh DPK Terhadap ROA yang Dimoderasi oleh NPF

Merujuk tabel 4.22 hasil dari uji MRA memiliki nilai koefisien regresi
perkalian NPF serta DPK 0.000218 setiap kenaikan satu satuan rasio DPK*NPF
maka dapat menaikkan peringkat ROA bank sebanyak 0.000218. Kemudian
tingkat signifikan dari perkalian NPF dan DPK ialah 0.6144 > 0.05.
kesimpulannya variabel DPK dengan ukuran perusahaan memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan dengan ROA. Artinya, variabel NPF tidak mampu
berperan sebagai variabel yang memoderasi pengaruh DPK terhadap ROA
perbankan syariah di Indonesia sehingga hasilnya maka Hr ditolak.

Riset ini sejalan dengan penelitian Rosada & Aulia (2023) memberikan
keputusan bahwa NPF tidak bisa memoderasi pengaruh DPK terhadap ROA.
Dalam mengukur keahlian manajemen Bank guna mengatur aktiva produktifnya
supaya mendapatkan omset yang bersih. Tetapi jika pembiayaan yang

bermasalah tinggi maka laba yang akan didapatkan hanya sedikit.

4.9 Pembahasan dalam Perspektif Islam
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel Financing to
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Dana Pihak Ketiga secara bersama-
sama atau menunjukkan hasil yang postif juga signifikan pengaruhnya terhadap
Return On Assets. Hal ini memiliki arti bahwa memang ketiga variabel
independen yang dipakai pada riset jika secara bersama mampu memberikan efek
terhadap variabel dependennya (Almi & Aziz, 2023).

Penelitian ini didalamnya terkandung ada beberapa variabel yang semuanya
dapat dikatakan sebagai pembiayaan. Keterkaitannya dengan pembiayaan pada
perbankan Islam, istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Aktiva
produktif adalah penanaman dana bank Islam, baik dalam rupiah maupun valuta
asing, dalam bentuk pembiayaan, piutang, gard, surat berharga (Ulpah, 2020).
Sebagaimana halnya terkait firman Allah pada Q.S. At-Taubah ayat 34 yang

berbunyi:

A 15al SR g s Y G 188 O 13kl Gl L
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih”.
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Sesuai dengan Q.S. At-Taubah ayat 34 tersebut, menjelaskan mengenai
bahwa tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok yaitu pembiayaan
tingkat makro dan tujuan pembiayaan tingkat mikro. Setiap  konsumen
mendapatkan pendapatan, konsumen memiliki dua pilihan yakni, semua
pendapatannya digunakan untuk berkonsumsi atau disimpan di bank
(meminjamkannya ke bank). Pilihan ini bisa ditentukan dari berapa imbal hasil
yang akan ia terima. Jika imbal hasil yang  ditawarkan  oleh bank
menguntungkan kosnumen, maka dia akan memilih untuk menyimpan
uangnya di bank dengan kata lain dia meminjamkan uangnya di bank. Hal
sebaliknya jika imbal hasil yang ditawarkan tidak menguntungkan menurut
konsumen maka dia akan memilih untuk menggunakan pendapatannya untuk
berkonsumsi (Rizky & Azib, 2021).

Perbankan Syariah dalam upaya melakukan sistem Kkinerja mengenai
pembiayaan pastilah memerlukan cakupan dana yang banyak untuk dihimpunnya
yang nantinya akan diputarkan kepada nasabah melalui berbagai sistem transaksi,
salah satunya adalah pembiayaan itu sendiri. karena apabila banyak dana yang
terhimpun dalam bank syariah maka banyak pula penyalutran pembiayaan yang
nanti dilakukan, namun banyak tidaknya dana yang terhimpun pada bank syariah
pastilah ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya permaslahan maupun
kelancaran perbankan syariah dalam melakukan pembiayaan (Nafis &

Sudarsono, 2021). Sebagaimana dijelaskan dalam hadist Ibnu Hibban berikut:



7

g3l 2K 5 ¢ U il 2 G HAN b
Artinya: "Barang siapa yang berlaku curang terhadap kami, maka ia bukan dari
golongan kami. Perbuatan makar dan tipu daya tempatnya di neraka"

(HR. Ibnu Hibban).

Berdasarkan hadits Ibnu Hibban menjelaskan bahwa kejujuran hal penting
dalam tataran pembiayaan perbankan syariah, prinsip utama yang diikuti oleh
bank Islami itu larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi, melakukan
kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah,
dan memberikan zakat. Sehingga sektor perbankan menempati posisi strategis
menjembatani kebutuhan modal kerja dan investasi disektor riil dan pemilikan
dana. Dengan demikian, fungsi utama sektor perbankan dalam infrastuktur
kebijakan makro ekonomi diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang

efektif untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi (Koni et al., 2021).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Mengenai hasil data yang telah diolah peneliti serta penjabaran pembahasan
yang telah dilakukan dari judul penelitian “Analisis Pengaruh FDR, CAR, DPK
Terhadap ROA Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Syariah di
Indonesia”, didapatkan kesimpulan mengenai pembahasan antara lain:
1. Secara parsial, FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank
Syariah di Indonesia.
2. Secara parsial, CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Syariah di Indonesia.
3. Secara parsial, DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Syariah di Indonesia.
4. Secara simultan, FDR, CAR, dan DPK berpengaruh signifikan terhadap
ROA.
5. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA.
6. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA.

7. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh DPK terhadap ROA.
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Hasil dari penelitian ini dan penjelasan mengenai kesimpulan diatas,

diperoleh penyampaian saran peneliti diantaranya:

1. Bagi Bank Syariah di Indonesia

a.

Bank Syariah di Indonesia diharapkan mampu menjadikan manajemennya
berkualitas dalam produk vyang dikelola, khususnya pengelolaan
keuangannya sehingga mampu memaksimalkan realisasi peningkatan
perekonomian di Indonesia.

Bank Syariah di Indonesia tetap melihat dan mengelola dengan baik pada
FDR, CAR, dan DPK dari fasilitas dan pelayanan berkualitas agar
bertambahnya nilai lebih perusahaan memajukan perbankan syariah.

Bank Syariah di Indonesia dapat menginovasi adanya semua produknya
agar meningkatnya ROA dengan menjadikan perbankan syariah lebih

maju.

2. Bagi Akademik

a.

Penelitian ini ada manfaatnya berguna bagi peneliti lain yang mempunyai
kesamaan penelitian dengan menjadikan sebuah referensi terkait variabel
yang digunakan.

Penelitian berikutnya diharapkan agar adanya pembaruan pada tahun
penelitian, sehingga penelitian terlihat baru serta dapat memperoleh hasil
yang lebih akurat juga memperbanyak terkandungnya penjelasan variabel

dan juga penggunaan variabel lain di penelitian saat ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelititian Variabel Independen (X1, X2, X3)

95

FDR | CAR | DPK
No Nama Bank Kode Tahun X1 X2 X3
2018 9088 | 2054 | 25756

2019 9453 | 1096 | 317,94

1 Bg‘;mga BSMI 2020 63.94 | 2415| 38267
2021 62,84 | 2559 | 50217

2022 5463 | 2699 | 21937

2018 8278 | 22,07 | 10926

I 2019 8052 | 1944 | 11891

2 Syariah BVIS 2020 7405| 246 11224
2021 6226 | 3321 | 6836

2022 7673 | 14968 | 39,15

2018 80.85 | 16,43 | -304,06

S 2019 9353 | 14,95 | -319,51

3 | Bangen Syaran | B9BS 2020 8664 | 2414 | 313,15
2021 8155 | 2347 | -257,88

2022 81| 2111 | -233,99

2018 8882 | 23.15| 39331

P 2019 9572 | 1446 | 52251

4 Diggi g;:r'igh PNBS 2020 111,71 | 3143 | 59122
2021 107,56 | 25,81 | 350,78

2022 9732 | 2271 39621

2018 914 | 1931 | 29852

2019 9348 | 1525 | 321,28

5 BbukBoap?ilr(] *éfariah BSB 2020 10673 | 2222 | 247,68
2021 9297 | 2374 21185

2022 9247 | 1949 | 242,09

2018 89| 243 58027

2019 91| 383 63061

6 Bg”';r?aflA BCAS | 2020 813| 453 | 69681
Y 2021 814| 414 78015

2022 799 | 367 | 98416




Lanjutan tabel lampiran 1
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No Nama Bank Kode Tahun X1 X2 X3

2018 95.6 | 40,92 | 367.67

2019 9527 | 4457 52358

7 Bank BTPN | p1pg 2020 97.73 | 49.44| 49751
Syariah

2021 9517 | 5827 | 392,63

2022 95.68 | 53.66 | 344.44

2018 7318 | 12.34| 45305

S Muamalat 2019 7351 | 1242 | 40,357

8 e BMI 2020 60.84 | 1521 | 41425

2021 3833 | 2376 46,871

2022 40,63 | 327| 46143

2018 71.99 | 19.67 | 56094

2019 68.64 | 189 | 542,87

9 Bank Aceh BAS 2020 7082 | 186 | 564,09
Syariah

2021 68.06 | 20,02 | 43363

2022 75.44 | 2352 | 31528

2018 98.05| 2035| 178,59

. 2019 80.7 | 21.01| 199,73

10 BPD Riau BRKS 2020 8563 | 2077 | 268.86
Syariah

2021 73,72 | 21,07 | 432,06

2022 7267 22| 44326

2018 98.93 | 3542 | 480065

2019 81.89 | 3547 | 66735

11 Basr)‘/zr'i\;B BNTBS | 2020 86,53 | 316 | 726094

2021 90,96 | 2953 | 8002,99

2022 89,21 | 26,36 | 958968




Lampiran 2 Data Penelitian Variabel Y Dan Variabel Z

No Nama Bank Kode Tahun ROA | NPF
Y Z
2018 093] 2,15
2019 089 1,72
1 B""Sr;';nga BSMI 2020 1,74| 1,38
2021 4,08| 0,97
2022 259 | 0,89
2018 032 346
. 2019 0,05| 2,64
2 Bag@;/r'igtho”a BVIS 2020 016| 29
2021 071 3,72
2022 045| 1,36
2018 054 | 4,58
2019 06| 354
Bank Jabar . ’

3 Banten Syariah BJBS 2020 0,41 5,28
2021 0,96 | 3,42
2022 1,14 | 2,91
2018 0,26 | 3,84
2019 0,25 2,8

Bank Panin . :
4 Dugai S;ariah PNBS 2020 0,06 2,45
2021 -6,72 | 0,94
2022 1,79 | 1,91
2018 0,02 | 3,65
Bank KB 2019 0,04 | 4,05
5 Bbukopin BSB 2020 0,04 4,95
Syariah 2021 548 | 4,66
2022 1,27 | 1,81
2018 1,2| 0,28
2019 12| 0,26
6 | BankBCA BCAS 2020 11| 0,01
Syariah 2021 11| 0,01
2022 1,3] 0,01
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Lanjutan tabel lampiran 2

No Nama Bank Kode Tahun Y Z
2018 1237 0,02

2019 1358 | 0,26

7 Bag:/‘aﬁ;'f N BTPS 2020 716| 002
2021 10,72 0,18

2022 1143| 034

2018 0,08| 258

Bank 2019 0,05 43

8 Muamalat BMI 2020 0,03 3,95
Indonesia 2021 0,02| 0,08
2022 0,09| 0,86

2018 238 | 0,04

2019 233 | 0,04

9 Bg@';&%eh BAS 2020 173| 0,04
2021 1,87| 0,03

2022 2| 0,04

2018 1,97 0,19

. 2019 1,74 | 0,27

10 B;Zr?;ﬁ“ BRKS 2020 254 | 1,01
2021 1,93 0,88

2022 231 0,33

2018 1,92] 057

2019 256 0,61

11 Basr;/‘;r'i\gB BNTBS 2020 1,74 | 0,77
2021 164| 0,63

2022 1,03 0,22
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Lampiran 3 Uji Deskriptif

Table: DESKRIPTIF_STATISTIK 'Workfile: OLAH DATA FAISAL:Untitled',
[ view | Proc] object [ print | Name [ edit=/-| cetFmt | Grid=/- [ Titie | comments +/-
A | B | c [ D | E
Date: 12119/23 Time: 11:29
Sample: 2018 2022

1 *2 *3 Y

Mean 84.79436 28.68145 1520136 2.001455 1.651091
Median 86.53000 23.52000 344 4400 1.200000 0.940000
Maximum 196.7300 149.6800 9841.600 13.58000 5280000
Minimum 38.33000 12.34000 -319.5100 -6.720000 0.010000
Std. Dev. 21.14973 19.53569 2835204 3.324145 1.631997
Skewness 2336476 4522892 1.825877 1.818309 0.672019
Kurtosis 15.86893 28.00084 4716599 7.736829 2055194

© 0o |~ | | |4 e ho | =

Jarque-Bera 4295632 1620.937 37.31296 81.72667 6.185433
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.045379

Sum 4663.690 1577.480 83607.49 110.0800 90.81000
Sum Sq. Dev. 2415481 20608.74 4 34E+08 596.6969 143.8243

Observations 55 55 55 55 55

- 8 X
View Proc Quick Options Add-ins Window Help
E command |[E]
(==& =T [=1E
[ Prac] object ] print | Name | Edit- /- cellFmt [ Grid /- [ Title | Comments~/- | [wiew]Proc] opject ] rint] name [ it/ cenfemt | Gria+ /- Ttie | comments /- JJ| [view proc] omyect [ rint] ame [ eait= -] cenimt] Gria+/- [ Titte | comments-/-]
Levin, Lin & Chu Unit Root Test on X1 Levin, Lin & Chu Unit Root Test on X2 Levin, Lin & Chu Unit Root Test on X3
A B | ¢ [ b [E[F ]G] A [ B [ ¢ [ b [EJTFTG] A [ B [ c | o [ETFITe6]
I__Null Hypothesis: Unit root (Gomman unit root process) 1 Null Hypothesis: Unit raot (common unit root process) 1 Null Hypothesis: Unit root (comman Unit root process )
> series: X1 2 Series: X2 2 series: X3
8 Date: 02/04/24_ Time: 14:22 3 Date: 0204124 Time: 14:24 3 Date: 020424 Time: 14:25
I sample: 2018 2022 4 sample:2018 2022 4__sample: 2018 2022
5 Exogenous variables: Individual effects 5 Exogenous variables: Individual effects 5 Exagenous variables: Individual efiects
5 User-specified lags: 6 Userspecified lags: 0 6 Userspedified lags: 0
P |Newey-West automatic banduwidth selection and Barllett kernel Newey-West automatic bandwicih selection and Bartiett kernel 7 NeweyWest automatic bandwidth selection and Barllett kernel
B [Total (balanced) observations: 44. 8 Total (balanced) absenvations: 44 8 Total (balanced) observations: 44
| [Cross-sections included: 11 (44 dropped) 9 Cross-sections included: 11 (44 dropped) 9 Cross-sections induded: 11 (44 dropped)
0 10 10
1 |metnod Statistic Prob. 11_Method Statistic Prob* 11_Method Statistic Prob.**
2 lLevin, Lin & Chu t* -4.43991 0.0000 12 Levin, Lin &Chut* 0.03295 05131 12 |l evin, Lin & Chut* 297974 0.9986
3 13 12
4~ Probabilities are computed assuming asympotic normality 14 Probabilities are computed assuming asympatic normality 14 Probabiliies are computed assuming asympaotic normality
1 15
5 Intermediate results on X1 16 Intermediate resutts on X2 16 |Intermediate results on X3
— 1 = 7| —
§Z1
s 2 level [= [ @ |[ 52 | | B Table: S Z LEVEL Workfile: OLAH DATA FAISAL::Untitlec
Uji_chow -
uinausman | [View]proc] ovject [ prnt | wame [ et/ cenpmt cria=/- vt comments-- | [view]prac [ object [[print | name [ Eit /- celFmt | Grid-/- [ Titte | comments- .|
wl,‘mﬂeroske Levin, Lin & Chu Unit Root Test on Y Levin, Lin & Chu Unit Root Test on Z
st A [ B [ ¢ [ b [E[F[6[H] A [ B ] b | E | F &
Untitied 1__|Null Hypothesis: Unit root (commaon unit root process) 1 Null Hypothesis: Unit root (common unit roat process)
ntit 2 |series: Y | 2 [series
3 [Date: 02104124 Time: 1426 3 Date: 0204124 Time: 14:27
4 [sample: 2018 2022 4 |Sample: 2018 2022
5 [Exogenous variables: Individual effects 5 [Exogenous variables: Individual effects
6 |User-specified lags: 0 6 |User-speciied lags: 0
7 INewey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kemel 7 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartiett kemel
8 [Total (balanced) obsenvations: 44 8 [Total (balanced) obsenvations: 40
9 [Cross-sections included: 11 (44 dropped) 9 [Cross-sections included: 10 (45 dropped)
10 10
11 [Method Statistic Prob.* 11_|Method Statistic Prop.*
12 |Levin, Lin& Chut* 415918 0.0000 12_|Levin, Lin & Chu T 288107 0.0020

olah data faisal

1504

04/02/2024 %
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Lampiran 5 Regresi Data Panel

] Eviews - o X
El Command [E]
Teble: RANDOM_EFFECT Workfile: OLAH DATA FAISAL:Untitled\ |- || - |[s3m] =l i< = JIELLE
< [Proc]Objec ][ rint | Name J -] CelFmt] Gt =/ Tt | Comment roc] object [[ rint | name | lEd\t—/r]Ce\l\Fmthnd—/r["hﬂe]Cummm(‘;—kl ‘ m(lDbJ:d]vamtIName‘] [Edw(‘; C:\l\Fm(IG[;\d -I]\Utli;mmen(‘r ]E ‘
A c D E
A B [ G [ D |
Dependent Variable: Y Dependent variavle: Y
1 Dependent Variable: Y
B iethoa: Panel Least Squares iethod: Panel Least Squares
2 Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) | B oo rme to0 [ i i
e e o 210 sample 2018 2022 sample: 2018 2022
B boross oliaad 5 Periods included: 5 Feriods included: §
e Terose sottions included: 11 Cross-sections included: 11 Cross-sections included: 11
[7—Frotal panel (valanced) bservatians; 55 ITotal panel (balanced) obsenvations: 55 ITotal panel (balanced) obsenations: 55
o |Pwamy and Arora esfimator of component variances Variable Coeficient  Std.Emor  tStafisic  Prob Variable Coeficient  Sid Emor  +Stafistic  Prob
0 Variable Coeficient St Ewor  tStafisic  Prob c 3680708 1326925 277384  0.0084 c 0562505 1819074  0.309226  0.7584
o x1 0033733 0013923 2422878 0.0200 X1 0029582  0.020677 1430700 01587
2 - [Pt St x2 0008188 0013252 0691812 04931 x2 0032132 0022045 1457528  0.1512
i bl Doossss  0o1am1s  oostrms 04930 X3 217605 0000307 0070822 09439 xa 0000305  0.000163 -1872659  0.0670
5| o e 0oom0s  oiam 000 z 0576079 0287588 2003136 00520 z 0924919 0303871 -3.043792  0.0037
e z 0215907 0258445 0835407 04075 Effects Specification R-squared 0220280 Mean dependentvar 2001455
= Efodt Specieaton \djusted R-squared 0.167623  S.D. dependentvar 3324145
i " <D & Cross-section fixed (dummy variables) S E. of regression 3.032774 Akaike info criterion 5143341
o | ° Sum squared resid 450.8850 Schwarz citerion 5325825
| R-squared 0.858805 Mean dependentvar 2001455 |Loglikelihod -136.4418  Hannan-Quinn critsr 5213909
e1Cross-seclion random 2290T%%  0ii30 |adustedResquared 0809509 S.D. dependentyar 3324125 [F-statistic 3718611 Durbin-Watson stat 1118110
< — SE. of regression 1450833  Akaike info eriterion 3808153 |Pron(F-statistic) 0010013
> - Sum squared resid 8219662 Schwarz criterion 4356608
. Weighted Statistics Log likelinood 8975171 Hannan-Quinn criter 4020858
== E— B = —

cusers\hp\onedrive\dokumen WF = olah data faisal

1 32°c
Berawan

N e 1633

040272024

Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik

#] Eviews = & =
File Edit Object View Proc Quick Options Add-ns Window Help

El Command |E]

() o |[= )=

[view]proc| object [[ rint | name | Freeze [ options J| addText] Line/shade [ Remove [ Tempiate [ 2

B Table: UJI_HETEROSKEDASTISITAS Workfile: OLAH DATA FAISAL::
[view [ Proc[object [ rint| name [ et/ cenFmt | Gria- - [Titie [ comments~.
A | B8 [ ¢ [ b T E |

1 Dependent Variable: RESABS
2 |Methoo: Panel Least Squares |
3 Date: 12/19/23 Time: 21:41

Series: Slandariized Residuat] 4 _sample: 2018 2022
Sample 2018 2022 5 Periods included: 5
* Observations 55 6 Cross-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 55
s Mean 342017
Vedian o 112848 | Variable Coeficient  Std.Emor  t-Statistic  Prob.
& ;:f:‘::: ‘fi:;: c 1480944 0846257 1749993 00878
x -0.005878  0.008879 -0.662044 05117
2 St Do rossies X2 -0.002863 0008452 -0.338809 07365
Stawnes 0022017 x3 -120E-05  0.000196 -0.061622  0.9512
. Hurtaziz o7z z -0.119567 0183412  -0651904 05182

Jarque-Bera 0017525
Frobability 089127

Effects Specification

) _|Cross-section fixed (dummy variables)

1 |R-squared 0.465857 Mean dependentvar 0.684625
Adjusted R-squared 0.278907 S.D. dependent var 1.089627

3 SE. of regression 0.925281  Akaike info criterion 2.909561

[view] prac[ object | Print | name [ eatt---| cenlFmt  ria-,

Title| Comments

Correlation Sum squared resid 34.24577 Schwarz criterion 3.457016

A [ B [ [ [ D [ E, [ 5 |Log likelinood -65.01294  Hannan-Quinn criter. 3121266

1 x x2 X3 z 5 |F-statistic 2491880 Durbin-Watson stat 2537602

2 | Prob(F-statistic) 0.012050

3 x 1000000 0002827 0042888  0.271516
4 x2 0002827 1000000 0135281  -0.274216
5 3 0042888 0135281 1000000  -0.419100
0271516 0274216 -0.419100  1.000000

WF = olah data faisal

P a2°c 1523
Berawan 04/02/2024




Lampiran 7 Uji MRA (X4,
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E Command |2
o |[E=] = = | = Table: UJI_MRA X1 Workfile: OLAH DATA KEDUA:Untitled\ ==
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ABSTRACT

Faisal Abdullah. 2024. THESIS. “Analysis of the Influence of FDR, CAR, DPK on ROA with
NPF as a Moderating Variable in Sharia Banks in Indonesia"

Supervisor: Eka Wahyu Hestya Budianto. Le., M.St
Keywords: FDR, CAR, DPK, ROA, NPF

The existence of sharia banking in Indonesia is increasing every year. This shows that the
existence of sharia financial institutions in Indonesia has received a positive response from the
public. In anticipating the needs of the community and providing a sense of security and comfort
in banking transactions, the presence of sharia banks is one solution to increase public
confidence in banking activities, especially in Indonesia.

Ths research aims to determine the mfluence of FDR, CAR, DPK partially and simultaneously
on ROA with NPF as a moderating variable in Sharia Banks 1n Indonesia. This research is a type
of quantitative research with a descriptive approach. The population used was 33 Sharia Banks in
Indonesia for the 2018-2022 period, using purpostve sampling techniques there were 11 Sharia
Commercial Banks included in the research sample. The data used 13 secondary data and the data
collection method 15 by conducting literature studies and visiting the official OJK website
including financial reports of Sharia Banks 1n Indonesia for 2018 to 2022. The analysis method
used 1s multiple linear regression analysis using Evigws 10.

The research results show that FDR partially has a positive and significant effect, while CAR and
DPK do not have a significant effect on ROA at Sharia Banks in Indonesia. Simultaneously,
FDR, CAR. DPK have a significant effect on ROA at Sharia Banks in Indonesia. Meanwhile,
NPF as a variable that moderates FDR, CAR, DPK cannot have a significant influence on ROA
at Sharia Banks in Indonesia.
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